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MOTTO 
 
 
 
“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 
selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain)”. 
Dan hanyalah kepada Tuhanmulah engkau berharap 
(Qs. Al-Insyirah, 6-8) 
 
Kamu seharusnya tidak menyerah terhadap apapun yang terjadi. Maksudku kamu 
seharusnya menggunakan apapun yang terjadi padamu sebagai alat untuk naik. 
Bukan turun 
(Bob Marley) 
 
“Saya Datang, Saya Bimbingan, Saya Ujian, Saya Revisi, Dan Saya Menang” 
(@deritamahasiswa)  
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ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to determine the effect of intrinsic motivation 
and interpersonal communication on the effectiveness of work on employees with 
organizational commitment as a mediating variable. The research method used a 
quantitative research method. The dependent variable (Y2) of the study is Work 
Effectiveness. Independent variables include: Intrinsic Motivation (X1), 
Interpersonal Communication (X2). Whereas, as the mediating variables (Y1), 
Organizational Commitment.  The data analysis method used path analysis 
technique (path analysis). 
 
The populations in this study were employees of PT Jala Procreation Solo. 
The sampling technique using non-probability sampling using saturation 
sampling methods and obtained a sample of 100 respondents research employees 
at PT Jala Procreation Solo. For the data, the researcher used the program path 
analysis (path analysis) with the help of SPSS 20.0 application. 
 
The results of this study indicate that intrinsic motivation variables affect 
the effectiveness of the work, interpersonal communication variables affect the 
effectiveness of work, intrinsic motivation variable influence on organizational 
commitment, interpersonal communication, influence on organizational 
commitment, organizational commitment variable positive influence on the 
effectiveness of the work. 
 
Keywords: Intrinsic Motivation, Interpersonal Communication, Organizational 
Commitment, Work Effectiveness. 
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi 
intrinsik dan komunikasi interpersonal terhadap efektivitas kerja pada karyawan 
dengan komitmen organisasional sebagai variabel mediasi. Metode penelitian ini 
adalah metode penelitian kuantitatif. Untuk variabel dependen (Y2) dari penelitian 
ini adalah Efektivitas Kerja. Untuk variabel independen meliputi : Motivasi 
Intrinsik (X1), Komuniksi Interpersonal (X2). Sedangkan sebagai variabel mediasi 
(Y1) Komitmen Organisasional. Untuk metode analisis data dengan menggunakan 
teknik analisis jalur (path analysis). 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT Jala Prokreasi Solo. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan non probability sampling dengan 
menggunakan metode sampling jenuh dan diperoleh sampel penelitian sebanyak 
100 responden karyawan pada PT Jala Prokreasi Solo. Sedamgkan untuk olah data 
peneliti dengan menggunakan program analisis jalur (path analysis) dengan 
bantuan aplikasi SPSS 20.0. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel motivasi intrinsik 
berpengaruh terhadap efektivitas kerja, variabel komunikasi interpersonal 
berpengaruh terhadap efektivitas kerja, variabel motivasi intrinsik berpengaruh 
terhadap komitmen organisasi, komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap 
komitmen organisasi, variabel komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap 
efektivitas kerja. 
 
Kata kunci : Motivasi Intrinsik, Komunikasi Interpersonal, Komitmen 
Organisasional, Efektivitas Kerja. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah  
Dalam menghadapi persaingan di era global perusahaan dituntut untuk 
bekerja lebih efisien dan efektif. Persaingan yang semakin ketat menyebabkan 
perusahaan dituntut untuk meningkatkan daya saing dalam rangka kelangsungan 
hidup perusahaan. Perusahaan merupakan salah satu organisasi yang menghimpun 
orang-orang yang biasa disebut dengan karyawan atau pegawai untuk 
menjalankan rumah tangga produksi perusahaan. Hampir disemua perusahaan 
mempunyai tujuan yaitu memaksimalkan keuntungan dan nilai bagi perusahaan 
dan juga untuk meningkatkan kesejahteraan pemilik dan karyawan.  
Dalam setiap organisasi, manusia mempunyai peranan penting baik secara 
individu maupun kelompok. Sebagai sumber daya alam dalam organisasi manusia 
merupakan penggerak utama atas segala aktivitas yang ada. Oleh karena itu perlu 
diperhatikan baik secara kuantitas maupun kualitasnya. Hal tersebut berkaitan 
dengan efektivitas pencapaian tujuan yang ingin ingin dicapai dan telah ditetapkan 
oleh organisasi. 
Efektivitas kerja karyawan merupakan awal mula dari keberhasilan 
organisasi, karena efektivitas individu akan menghasilkan efektivitas kelompok 
ini bergerak dalam suatu organisasi yang mempunyai suatu tujuan bersama atau 
bisa dikatakan efektivitas organisasi. Efektivitas kerja menggambarkan seluruh 
siklus input, proses dan output yang mengacu pada hasil guna daripada suatu 
organisasi, program atau kegiatan yang menyatakan sejauhmana  tujuan (kualitas, 
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kuantitas, dan waktu) telah dicapai, serta ukuran berhasil tidaknya suatu 
organisasi mencapai tujuannya dan mencapai target-targetnya (Wahyunie, Kanto, 
& Kriyantono, 2015). 
Efektivitas kerja karyawan merupakan hal yang sangat penting karena dapat 
menjadi titik akhir yang dapat dijadikan suatu penilaian apakah karyawan tersebut 
telah melakukan pekerjaannya sesuai dengan harapan perusahaan. Melihat 
pentingnya sumber daya manusia dalam mendukung kemajuan suatu organisasi 
maka harus berusaha untuk mendapatkan karyawan yang dapat bekerja secara 
efektif. 
Efektivitas kerja menurut Komarudin (1996 : 16) adalah suatu keadaan 
dalam mencapai tujuan manajemen yang efektif perlu disertai dengan manajemen 
yeng efisien menunjukkan keberhasilan yang efisien. Menurut (Utami, 2014) 
efektivitas kerja adalah merupakan suatu ukuran tentang pencapaian suatu tugas 
dan tujuan. 
Pengertian komitmen organisasi menurut (Muhammad Fauzi, Moch Mukeri 
Warso, 2016) merupakan sikap yang mereflesikan loyalitas karyawan kepada 
organisasi dan merupakan suatu proses berkelanjutan dimana anggota organisasi 
mengungkapkan perhatian mereka terhadap organisasi, terhadap keberhasilan 
organisasi serta kemajuan yang berkelanjutan. Komitmen organisasi adalah 
kondisi emosional dimana seorang anggota organisasi merasa menjadi bagian dari 
organisasi tersebut dan bersedia untuk memenuhi hak dan kewajibannya sebagai 
anggota organisasi (Santoso, 2017). 
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Komitmen organisasi menjadi elemen penting yang berperan serta dalam 
menciptakan efektivitas kerja karyawan. Karena karyawan yang memiliki 
komitmen organisasi yang tinggi akan memandang bahwa dirinya adalah bagian 
dari tercapainya tujuan perusahaan. Membangun komitmen yang tinggi dalam diri 
karyawan adalah tidak mudah karena komitmen organisasi dapat tercipta jika 
variabel-variabel yang mempengaruhinya dapat diakomodasikan dengan baik dan 
diterima oleh semua karyawan dalam suatu perusahaan. 
Kemampuan perusahaan dalam mengelola karyawannya dengan baik akan 
menimbulkan komitmen yang kuat dari karyawannya terhadap perusahaan 
tersebut. Kondisi seperti ini dapat meningkatkan efektivitas kerja karyawan dalam 
rangka mencapai tujuan perusahaan. Komitmen organisasi memiliki hubungan 
yang penting dengan efektivitas kerja, komitmen yang meningkat menyebabkan 
efektivitas kerja meningkat pula.  
Efektivitas kerja yang baik akan sulit diperoleh apabila karyawan tidak 
memiliki komitmen terhadap perusahaan, komitmen merupakan alasan karyawan 
untuk tetap tinggal dan bekerja di perusahaan. Menurut (Santoso, 2017) bentuk 
komitmen karyawan bisa diwujudkan antara lain dalam beberapa hal, seperti (1) 
komitmen dalam mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi; (2) komitmen dalam 
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan prosedur kerja standar organisasi; (3) 
komitmen dalam mengembangkan kebersamaan tim kerja secara efektif dan 
efisien; (4) komitmen dalam mengembangkan mutu sumber daya manusia 
bersangkutan dan mutu produk. 
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Motivasi berasal dari bahasa latin movere, yang berarti “bergerak”. Jadi 
motivasi adalah proses yang dimulai dengan defisiensi fisiologis atau psikologis 
yang menggerakkan perilaku atau dorongan yang ditujukan untuk tujuan atau 
insentif (Luh et al., 2013). Menurut Hasibuan (2008) menjelaskan motivasi adalah 
pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar 
mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala upaya 
untuk menciptakan kepuasan. 
Motivasi didefinisikan sebagai motivasi yang berfungsi tanpa adanya 
rangsangan dari luar, dalam diri individu sudah ada suatu dorongan untuk 
melakukan tindakan (Yoshinta Enggar Sutra, Hardjono, 2015). Dalam teori 
Herzberg motivasi menjadi dua faktor, yaitu motivasi intrinsik (motivator) dan 
motivasi ekstrinsik (hygiene factor) (Rahmawati, 2014). Pengertian motivasi 
intrinsik adalah pendorong kerja yang bersumber dari dalam diri pekerja sebagai 
individu, berupa kesadaran mengenai pentingnya pekerjaan yang dilaksanakan 
(Fakhrian Harza Maulana, Djamhur Hamid, 2015).  
Pandangan Sariningtyas (2016) berpendapat bahwa individu yang 
termotivasi secara intrinsik akan cenderung memperlihatkan penguatan dalam 
bekerja dan tampilannya meliputi ketahanan, kreativitas, self-esteem dan 
keunggulan apabila dibandingkan dengan individu yang termotivasi secara 
ekstrinsik, yang hanya bertindak bila ada reward atau faktor eksternal.  
Motivasi yang paling mendasari individu yaitu motivasi intrinsik karena 
motivasi intrinsik memiliki makna yaitu suatu pendorong kerja yang bersumber 
dari dalam diri karyawan sebagai individu, berupa kesadaran mengenai 
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pentingnya manfaat atau makna dari pekerjaan. Karyawan yang terdorong secara 
intrinsik akan menyenangi pekerjaan yang memungkinkannya menggunakan 
kreativitas dan inovasinya, bekerja dengan tingkat otonomi yang tinggi dan tidak 
perlu diawasi dengan ketat.  
Diharapkan dengan adanya motivasi intrinsik yang diterima karyawan 
dapat meningkatkan komitmen organisasinya, sehingga efektivitas kerja karyawan 
dapat ditingkatkan secara maksimal, sehingga tujuan yang ingin dicapai sesuai 
dengan visi dan misi serta tujuan perusahaan dapat terwujud sesuai harapan. 
Motivasi intrinsik yang rendah dapat berpengaruh pada komitmen organisasi yang 
menurun, sehingga dengan motivasi intrinsik yang rendah, maka karyawan tidak 
akan semangat dalam bekerja dan mendapat kesulitan dalam menyelesaikan 
pekerjaannya. 
Menurut Ardana (2012 : 153) komunikasi merupakan kunci pembuka dapat 
terjadinya hubungan kerjasama antar pimpinan dengan karyawan dan antar 
karyawan itu sendiri. Komunikasi merupakan aktivitas yang paling mendasar dari 
manusia. Dengan berkomunikasi, manusia dapat saling berhubungan antara satu 
dengan yang lainnya baik dalam kehidupan pribadi maupun dalam masyarakat. 
Pentingnya komunikasi bagi manusia tidaklah dapat dipungkiri, begitu juga 
halnya dengan suatu organisasi.  
Komunikasi merupakan sarana paling utama dalam kehidupan manusia, 
ini berarti tidak ada seorang pun yang dapat menarik diri dari proses ini baik 
dalam fungsinya sebagai individu maupun mahluk sosial, dalam penelitian ini 
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komunikasi interpersonal yang digunakan diantara sesama karyawan dan juga 
dengan pimpinan dalam membentuk motivasi kerja karyawan. 
Salah satu jenis komunikasi yang frekuensi terjadinya cukup tinggi adalah 
komunikasi antar individu atau komunikasi interpersonal. Komunikasi 
interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang 
memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, 
baik secara verbal maupun nonverbal. Bentuk khusus dari komunikasi 
interpersonal ini adalah komunikasi yang melibatkan hanya dua orang, seperti dua 
rekan kerja, dua sahabat, juga atasan dan bawahan (Wijaya, 2013). 
Komunikasi interpersonal adalah suatu proses komunikasi yang berlangsung 
secara tatap muka yang dilakukan antara dua orang atau lebih baik secara 
terorganisasi maupun pada kerumunan orang (Winari Lestari, 2014). Komunikasi 
interpersonal adalah penyampaian pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan 
oleh orang lain atau sekelompok kelompok orang, dengan berbagai dampaknya 
dan dengan peluang untuk memberikan umpan balik (Astri Handayani, Maya 
Sekar wangi, 2017). 
Komunikasi Interpersonal diantara sesama karyawan dan kepada pimpinan, 
dalam melakukan komunikasi interpersonal di dalam perusahaan tidak jarang 
mengalami permasalahan yang diduga penyebabnya karena hubungan yang 
kurang baik diantara karyawan misalnya sering terjadi kesalahpahaman dalam 
berkomunikasi dengan karyawan juga pimpinan sehingga pelaksanaan pekerjaan 
yang kurang maksimal. 
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PT Jala Prokreasi Solo merupakan perusahaan yang memiliki beberapa 
unit usaha yaitu diantaranya adalah Jala Advertising dan Jala Tour. Perusahaan ini 
berdiri sejak tahun 2005 dan berkantor pusat di Solo dan memiliki cabang utama 
di Jakarta. Jala Advertising bergerak dibidang Outdoor Advertising melayani 
periklanan seperti  sablon dan spanduk.  
Tabel 1.1 
Data hasil total produksi di PT Jala Prokreasi Solo Tahun 2017 
 
No 
 
 
Bulan 
 
 
Target 
Produksi 
(meter) 
 
Total Produksi 
(meter) 
 
 
Pencapaian 
Produksi 
(%) 
 
1 Januari 120.000 51.287,00 4,7 
2 Februari 120.000 135.295,50 12,5 
3 Maret 120.000 103.768,00 9,6 
4 April 120.000 80.044,00 7,4 
5 Mei 120.000 126.198,80 11,7 
6 Juni 120.000 123.374,60 11,4 
7 Juli 120.000 130.600,00 12 
8 Agustus 120.000 23.212,00 2,1 
9 September 120.000 670,00 0,6 
10 Oktober 120.000 12.100,00 1,1 
11 November 120.000 59.50,00 0,1 
12 Desember 120.000 288.785,80 26,7 
Jumlah 1081.285,7 100 
Sumber : PT Jala Prokreasi Solo, 2017 
Berdasarkan pada data laporan total produksi tahunan yang diperoleh dari 
bagian advertising PT Jala Prokreasi Solo, dapat dilihat bahwa pada tahun 2017 
mengalami fluktuatif. Total produksi pada 7 bulan terakhir yaitu pada bulan 
Januari, Maret, April, Agustus, September, Oktober, dan November menunjukkan 
tidak terpenuhinya target produksi dan cenderung mengalami penurunan.  
8 
 
Penurunan produksi yang sangat drastis yaitu pada bulan November 
dengan total produksi paling sedikit hanya berjumlah 59.5000 meter. Hal ini 
menunjukkan bahwa produksi pada PT Jala Prokreasi Solo banyak yang belum 
memenuhi target yang telah ditentukan perusahaan dengan rata-rata produksi 
120.000 meter. 
Pada awalnya PT Jala Prokreasi memiliki target produksi sebesar 350.000, 
namun perusahaan tidak dapat memenuhi target tersebut sehingga dengan 
kebijakan baru target produksi diturunkan menjadi 120.000 meter tetapi dengan 
kebijakan baru tersebut PT Jala Prokreasi masih belum bisa memenuhi targetnya.  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan pihak bagian SDM mengeluhkan 
adanya kendala keterlambatan pada produksi. Ada beberapa faktor penyebab 
keterlambatan produksi yaitu bahan baku seperti armada pengiriman yang 
terkendala, sistem operasionalnya seperti mesin sering bermasalah dan juga pada 
karyawan seperti adanya tenaga kerja yang keluar masuk tidak sesuai dengan 
target produksi dan karyawan yang kesusahan dalam pengerjaan disebabkan 
desain yang terlalu rumit.  
Masalah efektivitas kerja ini ternyata berkaitan dengan komitmen 
organisasi yang ada pada karyawan. Berkembangnya perusahaan dan 
meningkatnya efektivitas kerja dapat dipengaruhi oleh komitmen organisasi yang 
merupakan dimensi perilaku penting yang dapat digunakan untuk menilai 
kecenderungan karyawan untuk bertahan sebagai anggota organisasi. Namun 
komitmen organisasi tersebut tidak bisa berjalan begitu saja, perlu sebuah 
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dorongan atau motivasi yang membuat karyawan memiliki konsistensi komitmen 
yang tinggi. 
Terciptanya efektivitas kerja apabila setiap individu dalam organisasi 
memiliki komitmen yang tinggi dalam melaksanakan visi dan misi organisasi. 
karena itu setiap karyawan dituntut memiliki komitmen agar kinerja organisasi 
pada perusahaan. Efektivitas kerja yang masih rendah dapat dilihat dari 
mengoptimalan potensi diri seperti dalam kegiatan produksi atau pembuatan 
pemesanan tidak selesai tepat waktu kemudian hasil kerja yang tidak optimal dan 
menyebabkan masih adanya hasil produksi yang mengalami kecacatan. 
Hal ini juga didukung dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (“Pengaruh 
Sikap, Eto,” 2018) dengan judul Pengaruh Sikap Etos Kerja Dan Komitmen 
Terhadap Efektivitas Kerja Pada Pegawai Negeri Sipil Badan Pemberdayaan 
Masyarakat Dan Keluarga Berencana Kabupaten Tasikmalaya bahwa Terdapat 
pengaruh positif secara parsial komitmen terhadap efektifitas kerja pada Pegawai 
di BPMKB Kabupaten Tasikmalaya. Artinya semakin kuat komitmen maka 
efektifitas kerja juga akan meningkat. 
Oleh sebab itu penelitian ini dilakukan untuk meneliti lebih lanjut tentang 
tentang motivasi intrinsik dan komunikasi interpersonal yang mempengaruhi 
efektivitas kerja melalui komitmen organisasi sebagai variabel mediasi. Karena 
dengan adanya motivasi intrinsik yang baik akan menghasilkan kemauan bagi 
karyawan untuk bekerja lebih baik namun tanpa adanya komunikasi interpersonal 
yang efektif akan meningkatkan kemampuan yang baik pula karyawan dapat 
bekerja secara optimal. 
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Jika seseorang karyawan memiliki kemampuan  namun tidak ada kemauan 
dalam bekerja, maka hasil kerja yang dihasilkan juga tidak akan maksimal. Jadi 
adanya kemauan juga harus diiringi dengan adanya kemampuan sehingga akan 
menghasilkan efektivitas kerja yang baik bagi perusahaan. 
Berdasarkan penjelasan dan latar belakang permasalahan diatas peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian skripsi dengan judul “PENGARUH 
MOTIVASI INTRINSIK DAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL 
TERHADAP EFEKTIVITAS KERJA PADA KARYAWAN DENGAN 
KOMITMEN ORGANISASIONAL SEBAGAI VARIABEL MEDIASI” 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas penulis mengidentifikasi masalah pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan pihak SDM banyak 
keluhan perusahaan pada karyawan mengenai jadwal target operasi yang 
tidak tepat waktu dan tidak sesuai jadwal yang ditetapkan. 
2. Berdasarkan data diatas menyatakan bahwa penyebab keterlambatan 
produksi yaitu karyawan, bahan baku dan sistem operasionalnya. 
3. Berdasarkan laporan total produksi PT Jala Prokreasi Solo mengalami 
fluktuatif dan penurunan drastis pada bulan November berjumlah 59.5000 
meter 
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1.3 Batasan Masalah 
Untuk membatasi masalah yang ada agar tidak terlalu meluas, maka penulis 
memberikan batasan yaitu hanya terbatas pada permasalahan yang menyangkut 
pada hubungan antara komunikasi organisasi, stres kerja, motivasi kerja, kepuasan 
kerja dan efektivitas kerja. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
1. Apakah motivasi intrinsik berpengaruh terhadap komitmen organisasi pada 
karyawan PT Jala Prokreasi Solo? 
2. Apakah komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap komitmen 
organisasi pada karyawan PT Jala Prokreasi Solo? 
3. Apakah motivasi intrinsik berpengaruh terhadap efektivitas kerja pada 
karyawan PT Jala Prokreasi Solo? 
4. Apakah komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap efektivitas kerja 
pada karyawan PT Jala Prokreasi Solo? 
5. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap efektivitas kerja pada 
karyawan  PT Jala Prokreasi Solo? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka  yang akan menjadi tujuan 
dan manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Menganalisis pengaruh motivasi intrinsik terhadap komitmen organisasi 
pada karyawan PT Jala Prokreasi Solo 
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2. Menganalisis pengaruh komunikasi interpersonal terhadap komitmen 
organisasi pada karyawan PT Jala Prokreasi Solo 
3. Menganalisis pengaruh motivasi intrinsik terhadap efektivitas kerja pada 
karyawan PT Jala Prokreasi Solo 
4. Menganalisis pengaruh komunikasi interpersonal terhadap efektivitas kerja 
pada karyawan PT Jala Prokreasi Solo 
5. Menganalisis pengaruh komitmen organisasi terhadap efektivitas kerja pada 
karyawan PT Jala Prokreasi Solo 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Pembaca  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
dan referensi bagi peneliti yang akan datang dan mampu melengkapi dan 
memperbaiki kekurangan dalam penelitian ini. 
2. Bagi Pemilik dan Manager Perusahaan  
Hasil penelitian ini diharapkan  dapat memberikan sumbangan berupa 
gagasan dan masukan mengenai study motivasi intrinsik dan komunikasi 
interpersonal terhadap efektivitas kerja melalui komitmen organisasi karyawan. 
 
1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 
Adapun sistematika penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB I   : PENDAHULUAN  
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Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan 
manfaat penelitian. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini terdiri dari kajian teori, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang waktu dan wilayah penelitian, metode 
penelitian, variabel-variabel, operasional variabel, populasi dan 
sempel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik 
analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum dari objek penelitian, 
pengujian, dan hasil analisis data dan pembahasan hasil analisis 
data. 
BAB V : PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan 
saran-saran. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Efektivitas Kerja 
Istilah efektif (effective) berarti berhasil ditaati, mengesahkan, mujarab, dan 
mujur (Luh et al., 2013). Menurut (Sarlotha Tandiarrang, Robin Jonathan, 2014), 
efektivitas merupakan kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan 
yang tepat untuk pencapaian tujuan yang ditetapkan.  
Mahmudi (2005) berpendapat bahwa efektivitas merupakan hubungan antara 
output yang dihasilkan dengan tujuan, semakin besar kontribusi output terhadap 
pencapaian tujuan, maka semakin efektif organisasi didalam program atau kegiatan. 
Pemanfaatan sumber daya, sarana, dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara 
sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan 
yang dijalankan. 
Efektivitas kerja sangat diperlukan oleh semua jenis organisasi, sehingga 
setiap pemimpin dapat selalu berusaha dengan berbagai cara untuk mencapai 
efektivitas kerja tersebut, sehingga apa yang mnjadi tujuan dan sasaran perusahaan 
atau organisasi dapat dicapai (Kultsum, 2017). Menurut beberapa ahli pengertian 
efektivitas kerja adalah sebagai berikut: 
1. Menurut Tangkilisan (2005 : 139), efektivitas kerja adalah keseimbangan 
atau pendekatan optimal pada pencapaian tujuan, kemampuan dan 
pemanfaatan tenaga manusia. 
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2. Menurut Siagian (2005 : 151) efektivitas kerja adalah penyelesaian 
pekerjaan tepat waktu yang telah ditentukan, artinya pelaksanaan suatu 
pekerjaan dinilai baik atau tidak itu sangat tergantung pada penyelesaian 
tugas tersebut, bagaimana cara melaksanakan dan berapa biaya yang 
dikeluarkan itu. 
3. Menurut (Kusmayadi, 2016) efektivitas kerja merupakan pengukuran yang 
berkaitan antara pelaksanaan suatu pekerjaan dengan tujuan yang telah 
ditetapkan, yaitu tercapainya tujuan seperti yang direncanakan. 
Berdasarkan definisi yang dikemukakan para ahli dalam uraian diatas dapat 
disimpulkan bahwa efektivitas kerja adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan 
baik dan benar, sehingga pencapaian tujuan perusahaan berjalan sesuai yang 
direncanakan. 
Adapun faktor yang mempengaruhi tercapainya efektivitas kerja, menurut 
(Yudhaningsih, 2011), yaitu: 
1. Karakteristik organisasi 
Karakteristik organisasi terdiri dari struktur dan teknologi organisasi. 
struktur merupakan cara untuk suatu organisasi menyusun orang-orangnya 
untuk menciptakan sebuah organisasi yang meliputi jumlah spesies pekerjaan 
sedangkan teknologi merupakan suatu organisasi untuk merubah masukan 
mentah menjadi keluaran jadi. 
2. Karakteristik lingkungan 
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Lingkungan mencakup dua aspek yang berhubungan yaitu lingkungan 
intern dan ekstern. Lingkungan intern dikenal dengan iklim organisasi yang 
meliputi atribut lingkungan kerja seperti kepuasan dan prestasi. Lingkungan 
ekstern kekuatan yang timbul diluar batas organisasi yang mempengaruhi 
tindakan dalam organisasi seperti adanya peraturan pemerintah. 
3. Karakteristik pekerja 
Pekerja mempunyai pandangan, tujuan, dan kemampuan yang 
berbeda-beda sehingga akan menyebabkan perbedaan perilaku antara orang 
satu dengan orang lain. Prestasi merupakan modal utama didalam organisasi 
yang akan berpengaruh besar terhadap efektivitas, sebab meskipun teknologi 
yang digunakan canggih jika tanpa prestasi tidak ada gunanya. 
4. Kebijakan dan praktek manajemen 
Manajer memegang peranan sentral dalam keberhasilan suatu 
organisasi melalui perencanaan, koordinasi dan memperlancar kegiatan. 
Sehingga manajer berkewajiban menjadi struktur organisasi konsisten dan 
menguntungkan untuk teknologi dan lingkungan yang ada. Selain itu manajer 
juga bertanggungjawab untuk menetapkan suatu sistem imbalan yang pantas 
sehingga dapat memuaskan kebutuhan pekerja dan tujuan pribadinya dalam 
mengejar sasaran organisasi. 
Indikator Efektivitas kerja menurut Kusdi (2009 : 94) adalah sebagai 
berikut: 
1. Kuantitas kerja 
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Kuantitas kerja merupakan volume kerja yang dihasilkan dibawah 
kondisi normal. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya beban kerja dan 
keadaan yang didapat atau dialaminya selama kerja.  
2. Kualitas kerja 
Kualitas kerja merupakan sikap yang ditujukan oleh pegawainya 
berupa hasil kerja dalam bentuk kerapihan, ketelitian dan keterkaitan hasil 
dengan tidak mengabaikan volume pekerjaan didalam mengerjakan pekerjaan. 
3. Pemanfaatan waktu 
Pemanfaatan waktu adalah penggunaan masa kerja yang disesuaikan 
dengan kebijakan perusahaan agar pekerjaan selesai tepat waktu yang 
ditetapkan. 
Menurut (Dihan, 2013) efektivitas kerja mengacu pada 3 pengukuran, yaitu 
(1) Hasil produktivitas, misal dilihat dari aspek kuantitas, kualitas, penghematan 
biaya, kecilnya komplain konsumen, dan lain-lain, (2) Outcome dari anggota, 
misalnya dilihat dari peningkatan keahlian ilmu, sikap, dan pengembangan diri, (3) 
Peningkatan kapasitas tim secara berkelanjutan terkait dengan efektivitas fungsinya 
pada jangka panjang. 
 
2.1.2 Komitmen Organisasional 
Konsep komitmen organisasi telah didefinisikan dan diukur dengan berbagai 
cara yang berbeda. Bahkan komitmen organisasi cenderung didefinisikan sebagai 
suatu perpaduan antara sikap dan perilaku (Hidayat & Tjahjono, 2014).   
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 Fatkhiyatul Ainiyah, Yulianeu (2015) mengatakan bahwa suatu definisi 
mengenai komitmen dalam berorganisasi sebagai suatu konstruk psikologis yang 
merupakan karakteristik hubungan anggota organisasi dengan organisasinya dan 
memiliki implikasi terhadap keputusan individu untuk mengurutkan keanggotaannya 
dalam berorganisasi. 
Komitmen organisasional (organizational commitment) adalah tingkat sampai 
dimana karyawan yakin dan menerima tujuan organisasi, serta berkeinginan untuk 
tinggal bersama dengan organisasi tersebut (Agustina Rahmah, Ahmad Alim Bachri, 
2013). Pengertian komitmen organisasi menurut (Sudiarta, 2018), adalah keyakinan 
yang kuat dalam nilai-nilai dan tujuan organisasi, kesediaan untuk melakukan upaya 
ekstra agar tetap menjadi anggota atau bagian dari organisasi. Menurut Robbins 
(2016), komitmen organisasi adalah tingkat dimana seorang pekerja mengidentifikasi 
sebuah organisasi, tujuan dan harapannya untuk tetap menjadi anggota.  
Hidayat & Tjahjono (2014) mengungkapkan bahwa komitmen organisasi 
suatu keadaan di saat seorang karyawan yakin terhadap tujuan organisasi serta 
memiliki keinginan untuk bertahan dan mempertahankan keanggotaannya dalam 
organisasi tersebut. Komitmen organisasional merupakan sikap yang merefleksikan 
loyalitas karyawan pada organisasi dan merupakan suatu proses terus-menerus, 
dimana anggota organisasi mengekspresikan perhatiannya terhadap kesuksesan 
organisasi serta nama baik organisasi  (Sudiarta, 2018). 
Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi 
adalah suatu ikatan psikologis karyawan pada organisasi yang ditandai dengan 
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adanya: (1) Sebuah kepercayaan dan penerimaan terhadap tujuan-tujuan dan nilai-
nilai dari organisasi; (2) sebuah kemauan untuk menggunakan usaha yang sungguh-
sungguh guna kepentingan organisasi; (3) sebuah keinginan untuk memelihara 
keanggotaan dalam organisasi. 
Yudhaningsih (2011) mengemukakan adanya tiga bentuk komitmen 
organisasional, yaitu: (1) komitmen berkesinambungan (continuance commitment), 
yaitu komitmen yang berhubungan dengan dedikasi anggota dalam melangsungkan 
kehidupan organisasi dan menghasilkan orang yang mau berkorban dan berinvestasi 
pada organisasi; (2) Komitmen terpadu (cohesion commitment), yaitu komitmen 
anggota terhadap organisasi akibat adanya hubungan sosial dengan anggota lain di 
dalam organisasi; (3) Komitmen terkontrol (control commitment), yaitu komitmen 
anggota pada norma anggota organisasi yang memberikan perilaku yang 
diinginkannya. 
Gatra (2017) menjelaskan bahwa ada tiga tahap proses pembentukan 
komitmen terhadap organisasi. Tahap-tahap tersebut merupakan serangkaian waktu 
yang digunakan oleh individu untuk mencapai puncak karier. Tahap-tahap ini adalah:  
1. Komitmen awal 
Interaksi antara karakteristik personal dan karakteristik pekerjaan. 
Interaksi tersebut akan membentuk harapan karyawan tentang pekerjaannya. 
Harapan tentang pekerjaan inilah yang akan mempengaruhi sikap karyawan 
terhadap tingkat komitmen terhadap organisasi. 
2. Komitmen selama bekerja 
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Proses ini dimulai setelah individu bekerja. Selama bekerja karyawan 
mempertimbangkan mengenai pekerjaan, pengawasan, gaji, kekompakan 
kerja, serta keadaan organisasi, dan ini akan menimbulkan perasaan tanggung 
jawab pada diri karyawan tersebut. 
3. Komitmen selama perjalanan karir 
Proses terbentuknya komitmen pada tahap masa pengabdian terjadi 
selama karyawan meniti karir didalam perusahaan. Dalam kurun waktu yang 
lama tersebut, karyawan telah banyak melakukan berbagai tindakan, seperti 
investasi, keterlibatan sosial, mobilitas pekerjaan dan pengorbanan-
pengorbanan lainnya.  
Ada tiga komponen yang mempengaruhi komitmen organisasional, sehingga 
karyawan memilih tetap atau meninggalkan organisasi berdasarkan norma yang 
dimilikinya (Nathania, 2018). Tiga komponen tersebut sebagai berikut  :  
1. Komitmen afektif  
Komitmen individu memiliki hasrat yang kuat untuk tetap bekerja 
pada organisasi karena ada kesamaan atau kesepakatan antara nilai-nilai 
personal individu dan organisasi. Individu dengan komitmen afektif yang 
tinggi memiliki emosional yang erat terhadap organisasi, yang berarti bahwa 
individu tersebut akan memiliki motivasi dan keinginan untuk berkontribusi 
secara berarti terhadap organisasi dibandingkan individu dengan komitmen 
afektif yang lebih rendah. 
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2. Komitmen berkelanjutan  
Individu cenderung untuk tetap menjaga komitmen organisasional 
karna tidak ada hal lain yang dapat dikerjakan di luar itu. Individu dengan 
komitmen berkelanjutan tinggi akan bertahan dalam organisasi, bukan karena 
alasan emosional, namun adanya kesadaran dari dalam individu itu sendiri 
akan kerugian yang dialami jika meninggalkan organisasi individu dengan 
komitmen berkelanjutan tinggi akan dapat bertahan dalam organisasi 
dibandingkan yang rendah. 
3. Komitmen normatif 
Komitmen normatif adalah komitmen yang didasarkan pada norma 
yang ada dalam diri karyawan, berisi keyakinan individu akan tanggung jawab 
terhadap organisasi. Ia merasa harus bertahan karena loyalitas. Individu 
dengan komitmen normatif yang tinggi akan tetap bertahan dalam organisasi 
karena merasa adanya kewajiban atau tugas. Perasaan tersebut akan 
memotivasi individu untuk bertingkah laku secara tepat bagi organisasi. 
 
2.1.3 Motivasi Intrinsik 
Motivasi merupakan daya pendorong yang mengakibatkan seorang anggota 
organisasi mau dan rela mengerahkan kemampuan dalam bentuk keahlian atau 
ketrampilan, tenaga, dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang 
menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya dalam rangka pencapaian 
tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang ditentukan. Motivasi merupakan 
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penggerak, alasan-alasan, atau dorongan dalam diri manusia yang menyebabkan 
manusia melakukan suatu tindakan atau bertingkah laku (Siagian, 2014). 
Menurut (Ermiyanto, 2017) motivasi intrinsik adalah yang berasal dari dalam 
individu, bukan dari imbalan eksternal, seperti uang atau nilai. Motivasi intrinsik 
adalah motivasi yang mendorong seseorang untuk berprestasi yang bersumber dalam 
diri individu tersebut (Rahmawati, 2014). Menurut (Dirianzani & Hardiningtyas, 
2015), motivasi intrinsik adalah motivasi yang mendorong seseorang untuk 
berprestasi yang bersumber dalam diri individu, berupa kesadaran mengenai 
pentingnya manfaat atau makna pekerjaan yang dilaksanakan. 
Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri 
karyawan sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar termasuk 
dalam motivasi intrinsik karyawan adalah perasaan menyenangi materi pekerjaan dan 
kebutuhannya terhadap materi pekerjaan tersebut misalnya untuk kehidupan masa 
depan karyawan yang bersangkutan.  
Indikator motivasi intrinsik menurut (Heri Puspito Lukito, Andi Tri Haryono, 
2016) adalah sebagai berikut:  
1. Keberhasilan (Achievement) 
Keberhasilan seorang karyawan dapat dilihat dari prestasi kerja yang 
diraihnya. Agar seorang karyawan dapat berhasil dalam melaksanakan 
pekerjaannya, maka pemimpin harus memberikan dorongan dan peluang agar 
karyawan dapat meraih prestasi kerja yang baik. Ketika seorang karyawan 
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memiliki prestasi kerja yang baik maka pimpinan harus memberikan penghargaan 
atas prestasi yang dicapai karyawan tersebut. 
2. Pekerjaan itu sendiri (work it self) 
Pimpinan harus membuat kondisi dimana karyawan mengerti akan pentingnya 
pekerjaan yang dilakukannya dan membuat karyawan menghindari kebosanan 
rutinitas pekerjaan dengan berbagai macam cara, serta dapat menempatkan orang 
yang tepat di waktu yang tepat. 
3. Penghargaan (Recognition) 
Sebagai lanjutan dari keberhasilan pelaksanaan, pimpinan harus memberi 
pernyataan pengakuan terhadap keberhasilan karyawan.  
4. Tanggung jawab (Responbility) 
Tanggung jawab yang benar menjadi faktor motivator bagi karyawan, 
pimpinan harus menghindari supervisi yang ketat, dengan membiarkan karyawan 
bekerja sendiri (otonomi) sepanjang pekerjaan itu memungkinkan dan 
menerapkan prinsip partisipasi.  
5. Pengembangan diri (Advencement) 
Pengembangan diri merupakan salah satu faktor motivasi bagi karyawan. 
 
2.1.4 Komunikasi Interpersoal 
Komunikasi merupakan sebuah kata yang abstrak dan memiliki sejumlah arti. 
Kata komunikasi berasal dari bahasa latin yaitu “communis”, yang berarti “sama” 
atau “communicare” yang berarti “membuat sama” (Effendy, 2001:41). 
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Riswandi (2009) pengertian komunikasi interpersonal adalah proses melalui 
mana orang menciptakan dan mengelola hubungan mereka, melaksanakan tanggung 
jawab secara timbal balik dalam menciptakan makna. Komunikasi interpersonal 
adalah proses pertukaran informasi diantara seseorang dengan paling kurang seorang 
lainnya atau biasanya diantara dua orang yang dapat langsung diketahui balikannya. 
Komunikasi interpersonal adalah membentuk hubungan dengan orang lain 
(Muhammad, 1989 :169).  
Komunikasi interpersonal dapat dibedakan menjadi (1) komunikasi diadik 
yaitu sebagai proses tatap muka lewat percakapan, dialog, dan wawancara; (2) 
Komunikasi kelompok kecil yaitu berlangsung tiga orang atau lebih secara tatap 
muka dan saling berinteraksi komunikasi antara dua orang dalam situasi (Astri 
Handayani, Maya Sekar wangi, 2017). 
Menurut Purwanto (2011) menyebutkan ada beberapa tujuan yang ingin 
dicapai dalam komunikasi interpersonal, antara lain : (1) menyampaikan informasi 
karena ketika berkomunikasi dengan orang lain tentu saja seseorang memiliki 
berbagai macam tujuan dan harapan agar orang tersebut mengetahui sesuatu; (2) 
menumbuhkan simpati komunikasi dapat menumbuhkan rasa simpati seseorang 
kepada orang lain salah satunya dengan dukungan moril; (3) melakukan kerjasama 
dengan komunikasi interpersonal memiliki tujuan mampu bekerja sama dengan orang 
lain; (4) melalui komunikasi interpersonal seseorang dapat memotivasi orang lain 
untuk melakukan sesuatu yang baik dan positif. 
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Proses komunikasi interpersonal ditujukan untuk menciptakan komunikasi 
yang efektif. Komunikasi yang efektif artinya, bila terjadi pengertian, menimbulkan 
kesenangan, pengaruh pada sikap, hubungan yang semakin baik, dan perubahan 
perilaku. Fungsi dari komunikasi interpersonal adalah sebagai berikut : (1) untuk 
mendapatkan respon/umpan balik; (2) efektivitas proses komunikasi; (3) untuk 
melakukan antisipasi setelah mengevaluasi respon/umpan balik; (4) Melakukan 
kontrol perilaku terhadap lingkungan sosial yaitu dapat melakukan modifikasi 
perilaku seseorang dengan cara persuasi atau membujuk orang lain. 
Muhammad (1998) menyebutkan ada bermacam-macam klasifikasi dalam 
komunikasi interpersonal yaitu : (1) percakapan sosial adalah interaksi untuk 
menyenangkan seseorang secara sederhana dengan sedikit bicara; (2) interogasi atau 
pemeriksaan adalah interaksi antara seseorang yang ada dalam kontrol, yang meminta 
atau bahkan menurut informasi dari pada yang lain; (3) wawancara adalah satu 
bentuk komunikasi interpersonal dimana dua orang terlibat dalam percakapan yang 
berupa tanya jawab. 
Dalam mencapai tujuan dari komunikasi yang dilakukan, diperlukan 
komunikasi yang baik agar komunikasi dapat berjalan efektif. Menurut (Wijaya, 
2013) dalam teori Devito karakteristik komunikasi interpersonal ini dapat dilihat dari 
tiga sudut pandang, yakni: (1) Sudut pandang humanistik sudut pandang ini 
menekankan pada keterbukaan, empati, sikap mendukung dan yang menciptakan 
interaksi yang bermakna, jujur dan memuaskan; (2) Sudut pandang prakmatis sudut 
pandang ini menekankan pada manajemen dan kesegaran interaksi; (3) Sudut 
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pandang pergaulan sosial dan sudut pandang kesetaraan, sudut pandang ini 
mengasumsikan bahwa suatu hubungan merupakan suatu kemitraan dimana imbalan 
dan biaya saling dipertukarkan. 
Kebanyakan komunikasi dalam perusahaan terjadi dalam tingkatan 
interpersonal, maka penting untuk mengenal kebutuhan interpersonal yang dimiliki 
oleh tiap individu. (Afriyadi, 2015) mengidentifikasi 3 macam kebutuhan dasar ini, 
yaitu: (1) Kasih Sayang kebutuhan akan kasih sayang adalah kebutuhan untuk 
mempertimbangkan apakah diri kita disukai atau disayangi oleh orang lain; (2) 
Diikutsertakan kebutuhan merasa berarti dan diperhitungkan adalah merupakan 
kebutuhan interpersonal diikutsertakan; (3) Ada tiga tipe yang berbeda, beberapa 
orang yang karena kepribadiannya yang sangat patuh pada orang lain. 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1. 
Hasil Penelitian 
 
No
. 
Judul, Peneliti, Tahun, 
Jumlah Sampel, dan 
Metode 
Hasil Saran Penelitian 
1. Pengaruh sikap, etos 
kerja dan komitmen 
terhadap efektivitas 
kerja (sensus 
pada pegawai negeri 
sipil badan 
pemberdayaan 
masyarakat dan 
keluarga berencana 
(BPMKB) Kabupaten 
Komitmen 
organisasional 
berpengaruh 
positif terhadap 
efektivitas kerja 
Komitmen pada pegawai 
di BPMKB Kabupaten 
Tasikmalaya berada pada 
kategori cukup, sehingga 
perlu ditingkatkan 
terutama bersikap 
terbuka terhadap rekan 
kerja dan atasan 
mengenai hal-ha yang 
berhubungan dengan 
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Tasikmalaya), 
Sulaeman dan Adriani, 
2018, 80, Regresi, Path 
Analysis. 
pekerjaan. 
 
Efektivitas kerja 
termasuk kateegori 
cukup, oleh karena itu 
perlu ditingkatkan 
terutama dalam 
penyelesaian kerja 
artinya pekerjaan dari 
kantor tidak ditunda-
tunda. 
2. Analisis pengaruh 
motivasi intrinsik dan 
ekstrinsik terhadap 
kinerja karyawan 
borongan dengan 
komitmen organisasi 
sebagai mediasi  
(studi kasus: 
perusahaan rokok Adi 
Bungsu Malang), 2017, 
89, Regresi Berganda, 
Sobel Test, Root Cause 
Analysis (RCA).   
Motivasi intrinsik 
berpengaruh 
positif terhadap 
komitmen 
organisasi. 
Sebaiknya memiliki 
konsultan psikologi bagi 
karyawannya. 
Melakukan cara Get 
Together: kegiatan yang 
melibatkan semua 
anggota organisasi 
sehingga terjalin 
kebersamaan. 
Sebaiknya merencanakan 
pemberian insentif 
terhadap karyawan 
borongan yang memiliki 
kinerja tinggi. 
Sebaiknya melakukan 
cara Provide extensive 
two-way communicatios. 
3.  Peran etika kerja islam 
dalam mempengaruhi 
motivasi intrinsik, 
kepuasan kerja dan 
dampaknya terhadap 
komitmen 
organisasional  (studi 
empiris pada pondok 
pesantren modern di 
Banten), Syamsul 
Hidayat dan Heru 
Kurnianto Tjahjono, 
2015, 300, metode 
Structural Equation 
Ada pengaruh 
positif dan 
signifikan antara 
motivasi intrinsik 
terhadap 
komitmen 
organisasional. 
Perlunya penelitian 
lanjutan dengan 
menggunakan model 
penelitian yang berbeda 
sehingga diperoleh 
gambaran akurasi dari 
penelitian ini, sebagai 
pembanding sekaligus 
sebagai generalisasi. 
Sampel dalam penelitian 
ini hanya berasal dari 6 
pondok pesantren di Ban-
ten, sehingga penelitian 
selanjutnya hendak-nya 
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Modeling (SEM) 
dengan dibantu dengan 
program aplikasi 
AMOS. 
dapat dilakukan dengan 
memperbanyak sampel 
dengan memperluas 
jumlah pondok pesantren 
yang dijadikan obyek 
penelitian. 
4.  
 
Pengaruh lingkungan  
kerja, kepribadian, dan 
komunikasi 
interpersonal terhadap 
komitmen organisasi 
dosen Universitas 
Darma  
Persada Jakarta,  
Sunengsih, Dewi, 2014, 
100, Analisis Jalur. 
 
Komunikasi 
interpersonal 
berpengaruh 
positif secara 
langsung terhadap 
komitmen 
organisasi. 
Komunikasi 
interpersonal dosen di 
Universitas Darma 
Persada Jakarta yang 
ditunjukkan dengan 
pengungkapan diri, 
empati, relaksasi sosial, 
ketegasan, 
altercentrisme, 
manajemen , ekspresif, 
dukungan, kedekatan dan 
pengendalian interaksi, 
lingkungan. 
5. 
. 
Pengaruh sikap 
kewirausahaan, 
kepribadian, kepuasan 
kerja, dan komitmen 
terhadap efektivitas 
kerja karyawan 
kementerian 
perindustrian, Dewi 
Susita, 2013, 189, 
Analisis jalur. 
Komitmen 
berpengaruh 
langsung positif 
terhadap 
efektivitas 
karyawan.  
 
Temuan  ini berarti 
bahwa jika komitmen 
karyawan tinggi, maka 
efektivitas kerja 
karyawan meningkat. 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Kerangka pemikiran yang diajukan untuk penelitian ini berdasarkan 
pada hasil telaah teoritis seperti yang telah diuraikan diatas. Untuk lebih 
memudahkan pemahaman tentang kerangka pemikiran, maka dapat dilihat 
dalam model penelitian berikut : 
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Sumber : (Sulaeman, Maman, 2018) 
 
  
2.4 Hipotesis  
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan masalah penelitian. 
Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan belum didasarkan pada fakta-
fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data, baru dudasarkan pada teori 
yang relevan (Sugiyono, 2016 : 134). Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka 
mekanisme hubungan antar variabel yang dinyatakan dalam hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Pengaruh Motivasi Intrinsik Terhadap Komitmen Organisasional 
Penelitian yang dilakukan oleh Sariningtyas, Widya (2016) menyatakan 
bahwa motivasi intrinsik berpengaruh signifikan terhadap komitmen 
organisasional. Penelitian juga dilakukan oleh Hardiningtyas et al., (2015) 
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yang menyatakan bahwa motivasi intrinsik berpengaruh terhadap komitmen 
organisasional. Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H1  : Motivasi intrinsik akan berpengaruh signifikan terhadap komitmen 
organisasional 
2. Pengaruh Komunikasi Interpersonal Terhadap Komitmen Organisasional 
Penelitian yang dilakukan oleh Setyono, Felicia (2013) menyatakan 
bahwa komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
komitmen organisasional. Penelitian yang dilakukan oleh Mahdum et al., 
(2014) menunjukkan bahwa komunikasi interpesonal berpengaruh signifikan 
terhadap komitmen organisasional. Berdasarkan uraian diatas maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2  : Komunikasi interpersonal akan berpengaruh signifikan terhadap 
komitmen organisasional 
3. Pengaruh Motivasi Intrinsik Terhadap Efektivitas Kerja 
Penelitian yang dilakukan oleh Hardjono, Yoshinta (2015) menyatakan 
bahwa motivasi intrinsik berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
efektivitas kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Maulana, Harza (2015) 
menunjukkan bahwa motivasi intrinsic berpengaruh signifikan terhadap 
efektivitas kerja. Berdasarkan uraian ditas maka dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut : 
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H3  : Motivasi intrinsik akan berpengaruh signifikan terhadap efektivitas 
kerja 
4. Pengaruh Komunikasi Interpersonal Terhadap Efektivitas Kerja 
Penelitian yang dilakukan Akbar Aulia (2013) menyatakan bahwa 
komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
efektivitas kerja. Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H4  : Komunikasi interpersonal akan berpengaruh signifikan terhadap 
efektivitas kerja 
5. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Efektivitas Kerja 
Penelitian yang dilakukan Susita, Dewi (2013) menyatakan bahwa 
komitmen organisasional berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja. 
Penelitian yang dilakukan oleh Kusmayadi Dodi (2016) menunjukkan bahwa 
komitmen organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
efektivitas kerja. Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H5  : Komitmen organisasi akan berpengaruh signifikan terhadap 
efektivitas kerja 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yaitu dengan mengolah 
data hasil penelitian. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
berlandaskan filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2014 : 13). 
3.2. Waktu Dan Objek Penelitian 
1. Penelitian ini dilaksanakan di PT Jala Prokreasi Solo. 
2. Waktu yang digunakan mulai dari penyusunan proposal sampai tersusunnya 
laporan penelitian pada bulan November 2017 sampai selesai.  
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristiik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014 : 115). Sedangkan 
menurut Ferdinand (2014 : 171), populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang 
berbentuk peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang 
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menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena dipandang sebegai sebuah semesta 
penelitian. Populasi dalam penelitian adalah karyawan divisi advertising pada PT Jala 
Prokreasi Solo yang berjumlah 100 responden. 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah suatu bagian dari populasi tertentu yang menjadi perhatian 
(Suharyadi, 2009 : 7). Sedangkan menurut Sugiyono (2014 :116), sampel adalah 
bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jumlah sampel 
dalam penelitian ini berjumlah 100 orang karyawan divisi advertising PT Jala 
Prokreasi Solo.  
 
3.3.1. Teknik Pengambilan Sampel  
Teknik pengambilan sampel adalah proses memilih sejumlah elemen 
secukupnya dari popuasi, sehingga peneitian terhadap sampel dan pemahaman 
tentang sifat atau karakteristiknya membuat kita dapat menggeneralisasikan 
sifat/karakteristik tersebut pada elemen populasi (Sekaran, 2006 : 123). Pengambilan 
sampel menurut Ferdinand (2014 : 175), merupakan cara untuk menentukan 
bagaimana menarik sampel dari populasi yang ada. 
Dalam penelitian ini, pengambilan sampel menggunakan teknik 
nonprobability sampling dengan menggunakan metode sampling jenuh. Menurut 
Sugiyono (2014 : 122) metode sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain sampel jenuh adalah 
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sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. Hal ini dilakukan karena 
jumlah populasi relatif kecil.  
 
3.4. Data dan Sumber  Data 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan informasi dan data pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.  Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari objek yang 
diteliti, baik dari objek individual (responden) maupun dari suatu instansi yang 
mengolah data untuk keperluan dirinya sendiri (Andi Supangat, 2008 : 2). Data 
primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari lapangan oleh 
orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya. Data 
primer dalam penelitian ini bersumber dari karyawan PT Jala Prokreasi  Solo. 
2.  Data sekunder, yaitu data yang mendukung permasalahan yang diajukan 
dalam penelitian ini dan data yang bukan diusahakan sendiri oleh peneliti melainkan 
diperoleh melalui pihak lain. Menurut Supangat (2008 : 2), data sekunder adalah data 
yang diperoleh secara tidak langsung untuk mendapatkan informasi (keterangan) dari 
objek yang diteliti. 
 
3.5.1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam pelaksanaan penelitian 
ini adalah : 
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1.  Library Research merupakan teknik pengambilan data yang dilengkapi pula 
dengan membaca dan mempelajari serta menganalisis literature yang bersumber dari 
buku-buku dan jurnal-jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini. Hal ini dilakukan 
untuk mendapatkan landasan teori dan konsep yang tersusun. Penulis melakukan 
penelitian dengan membaca dan mengutip bahan-bahan yang berkenaan dengan 
penelitian. 
2.  Wawancara merupakan proses tanya jawab atau interaksi antara pihak pencari 
data atau peneliti selaku pewawancara (interviewer) dengan responden atau 
narasumber yang berposisi sebagai pihak yang diwawancarai (interviewee) dan proses 
ini dapat terjadi apabila kedua pihak bersedia melaksanakan komunikasi atau 
terutama pihakyang diwawancarai (Santoso dan Hamdani, 2007 : 16). 
3.   Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan carra 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2014 : 19). Kuisioner yang diisi oleh responden akan 
dikumpulkan, disortir, dan diolah. Pada penelitian ini penulis membagikan kuisioner 
kepada seluruh karyawan bagian advertising pada PT Jala Prokreasi. Tanggapan 
responden dinyatakan dalam bentuk rentang jawaban. Biasanya disediakan lima 
pilihan skala dengan format seperti : 
STS   : Sangat Tidak Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
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N : Netral 
S  : Setuju 
SS  : Sangat Setuju 
 
3.6.  Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, 
organisasi, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan dikemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016 : 95). Dalam 
penelitian ini mengunakan tiga variabel, yaitu : 
1. Variabel Independen (variabel bebas) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) 
2.  Variabel Dependen (variabel terikat) 
Variabel terikat mrupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas. 
3.  Variabel Intervening  
Variabel intervening adalah faktor-faktor yang secara teoritis mempengaruhi 
fenomena yang diteliti tetapi tidak dapat diukur dan dimanipulasi. Variabel ini 
merupakan variabelpenyela/antara yang terletak diantara variabel independen dan 
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dependen, sehingga variabel independen tidak langsung mempengaruhi berubahnya 
atau timbulnya variabel dependen. 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
 
Definisi operasional adalah operasionalisasi konsep agar dalam diteliti atau 
diukur melalui gejala yang ada. Definisi operasional menjelaskan apa yang dimaksud 
dari variabel-variabel dalam penelitian ini serta bagaimana variabel-variabel tersebut 
dapat diukur. Dalam penelitian ini mempunyai 5 variabel yang diteliti yang perlu 
didefinisikan secara operasional sebagai berikut:  
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel Penelitian 
 
 
No. 
Variabel 
Definisi Operasional 
Variabel 
Indikator 
1. Motivasi 
Intrinsik (Heri 
Puspito Lukito, 
Andi Tri 
Haryono, 
2016) 
Motivasi intrinsik 
muncul ketika me-
lakukan tugas dan 
menjadikannya sebagai 
penghargaan pribadi, 
mengacu kepada rasa 
kesenangan dan 
kebahagian. 
a. Achievement 
Keberhasilan seorang 
karyawan dalam 
melaksanakan 
pekerjaannya 
 
b. Recognition 
Pengakuan/penghargaa
n sebagai lanjutan dari 
keberhasilan 
pelaksanaan 
 
c. Work it self 
(Pekerjaan itu sendiri) 
yaitu. Pimpinan 
membuat usaha-usaha 
riil dan meyakinkan 
 
d. Responsibility 
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(Tanggung jawab) 
yaitu tanggung jawab 
benar menjadi faktor 
motivator bagi 
bawahan, pimpinan. 
 
e. Advencement 
(Pengembangan) 
merupakan salah satu 
faktor motivator bagi 
bawahan  
 
 Komunikasi 
Interpersonal 
(Fuad, 2015) 
 
Komunikasi 
intrapersonal merupakan 
keterlibatan internal 
secara aktif dari individu 
dalam pemrosesan 
simbolik dari pesan-
pesan. 
a. Keterbukaan 
 
b. Empati 
 
c. Dukungan 
 
d. Kesetaraan 
 
 
3. Komitmen 
Organisasional 
(“Pengaruh 
Sikap, Eto,” 
2018) 
Kemampuan dan 
kemauan untuk 
menyelaraskan perilaku 
pribadi dengan 
kebutuhan, prioritas dan 
tujuan organisasi. Hal ini 
mencakup cara-cara 
mengembangkan tujuan 
atau memenuhi 
kebutuhan 
organisasi yang intinya 
mendahulukan misi 
organisasi dari pada 
kepentingan pribadi. 
a. Keinginan yang kuat 
untuk tetap menjadi 
anggota organisasi 
 
b. Keinginan untuk 
berusaha sekuat tenaga 
demi organisasi 
 
c. Kepercayaan yang 
pasti terhadap nilai-
nilai dan tujuan 
organisasi. 
4. Efektivitas 
Kerja  
Kusdi (2009 : 
94) 
Efektivitas kerja juga 
merupakan keberhasilan 
seseorang di dalam 
melakukan suatu 
pekerjaan secara 
maksimal sesuai dengan 
a. Kuantitas kerja 
Berarti karyawan 
harus berupaya dengan 
sekuat tenaga untuk 
mencapai hasil kerja 
yang sesuai dengan 
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apa yang telah 
direncanakan 
sebelumnya, sehingga 
tidak menimbulkan 
pemborosan baik itu 
waktu, tenaga, biaya 
maupun segala sesuatu 
yang berakibat tidak 
berhasilnya suatu 
pekerjaan sehingga apa 
yang menjadi tujuan dari 
organisasi dapat tercapai. 
terget. 
 
b. Kualitas kerja 
Berarti karyawan 
harus memiliki mind 
set, keterampialan, 
pengetahuan, dan niat 
untuk bekerja sama 
dengan berkualitas, 
rapi, bersih, teliti, dan 
indah. 
 
c. Pemanfaatan waktu 
Merupakan 
penggunaan masa 
kerja yang disesuaikan 
dengan kebijakan 
perusahaan agar 
pekerjaan selesai tepat 
pada waktu yang 
ditetapkan. 
 
 
3.7. Teknik Analisis Data 
Tujuan analisis data yakni mendapatkan perasaan terhadap data, menguji 
kualitas data, dan menguji hipotesis penelitian (Sekaran, 2016 : 175). Selain itu, 
analisis data untuk menyajikan temuan empiris berupa data statistik deskriptif yang 
menjelaskan mengenai karakteristik responden khususnya dalam hubungannya 
dengan variabel-variabel penelitian yang digunakan pengujian hipotesis serta anaisis 
statistik inferensial yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan 
atas dasar itu ditariklah sebuah kesimpulan (Ferdinand, 2014 : 229). 
Metode analisis data adalah metode yang digunakan untuk mengolah hasil 
penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Melihat keranka pemikiran, maka 
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teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur (path 
anaysis) dengan bantuan aplikasi SPSS 21.0. 
1.8.1 Uji Kualitas Data 
Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen kuisioner 
harus melakukan pengujian kualitas terhadap data yang diperoleh. Pengujian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid dan realiable, 
sebab kebenaran data yang diolah sangat menentukan kualitas hasil penelitian.  
1. Uji Validitas  
Uji validitas adalah uji tentang kemampuan suatu questionare sehingga benar-
benar dapat mengukur apa yang ingin diukur. Kuisioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 
oleh kuisioner tersebut (Ghazali, 2011 : 52). 
2. Uji Reabilitas  
Reabilitas adalah aat untuk mengukur suatukuisioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner dikatakan reliable atau handal 
jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu 
ke waktu (Ghazali, 2011 : 47). 
Untuk mengukur reiabilitas dari instrumen penelitian ini dilakukan dengan 
Cronbach’s Alpha. Uji reliabilitas dilakukan dengan metode one shot atau 
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pengukuran sekali saja dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain 
atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Dalam pengukurannya one shot 
dilakukan dengan analisis cronbach’s Apha sebagai berikut, (Ghazali, 2011 : 47). 
1. Nilai cronbach’s Apha antara 0,00-0,20 dikatakan kurang reliable; 
2. Nilai cronbach’s Apha antara 0,21-0,40 dikatakan agak reliable; 
3. Nilai cronbach’s Apha antara 0,41-0,60 dikatakan cukup reliable; 
4. Nilai cronbach’s Apha antara 0,61-0,80 dikatakan cukup reliable; 
5. Nilai cronbach’s Apha 0,81-1,00 dikatakan sangat reliable. 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya penyimpangan 
asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. Uji asumsi klasik 
yang digunakan dalam penelitian ini ada 3, yaitu: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk melihat normalitas dapat 
juga menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smornov (K-S). besarnya tingkat K-S 
dengan tingkat signifikan diatas 0,5 berarti dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal (Ghozali, 2011 : 165). 
b. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
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ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Untuk uji 
multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). 
Jika yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai 
tolerance < 0,10 atau sama dengan nilaii VIF ≥ 10 (Ghozali, 2011 : 106). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain.  Mode regresi yang baik adalah yang heteroskedatisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Untuk melihat ada tidaknya heteroskedastisitas dapat digunakan 
uji glejser atau absolute residual dari data. Jika tingkat signifikansi berada diata 5% 
berarti tidak terjadi heteroskedastisitas tetapi jika berada dibawah 5% berarti terjadi 
gejala heteroskedastisitas (Ghozali, 2011 : 143). 
3.8.3 Uji Model 
Uji model digunakan untuk mengetahui apakah model yang dibuat layak atau 
tidak. Uji model yang digunakan dalam penelitian ini ada 2, yaitu: 
1. Uji statistik F 
 Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen atau terikat. Dengan kata lain menyatakan bahwa 
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variabel independen secara bersama dan signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
 Apabila fhitung < ftabel maka H0 akan diterima HA ditolak dengan derajat 
kepercayaan 5% artinya variabel independen secara bersama-sama bukan merupakan 
variabel independen secara bersama-sama merupakan penjelas yang signifikan 
terhadap variabel terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011 : 98). 
2. Uji Koefisian Determinasi (R2) 
Koefisian determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien anatar nol atau 
satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu 
berarti variabel-variabel independen memberikan semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
3.8.4 Uji Hipotesis 
Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari 
analisi data. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu: 
1. Analisis Jalur (Path Analysis) 
Analisis jalur digunakan untuk menguji pengaruh variabel mediasi. Analisis 
jalaur merupakan perluasan dari analisi regresi linear berganda, atau analisis jalur 
dalam penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel 
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yangtelah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori.  
Analisi jalur sendiri tidak dapat menentukan hubungan sebab akibat dan juga 
tidak dapat digunakan sebagai substitusi bagi peneliti untuk melihat hubungan 
kausalitas antar variabel. Hubungan kausalitas antar variabel telah dibentuk dengan 
model berdasarkan landasan teoritis. Apa yang dapat dilakukan oleha analisis jalur 
adalah menentukan pola hubungan antara tiga atau lebih variabel (Ghozali, 2011 : 
249). 
Menurut kerangka berfikir yang telah disebutkan diatas maka dalam analisis 
jalur akan ada dua persamaan, yaitu: 
X2  = α + b1 X1 ϵ1 
Y  = α + b2 X1 + b3 X2 + ϵ2 
Keterangan : 
Y  = Efektivitas Kerja 
X1 = Motivasi Intinsik 
X2 = Komunikasi Interpersonal 
b1 = Koefisien Motivasi Intrinsik 
b2 = Koefisien Komitmen Organisasional 
ϵ1  = Variabel Motivasi Intrinsik 
ϵ2  = Variabel Komitmen Organisasional 
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2. Sobel Test 
 Sobel test digunakan untuk menguji apakah pengaruh variabel mediasi yang 
dihasilkan pada analisis jalur signifikan atau tidak. Sobel Test menghendaki asumsi 
jumlah sampel besar dan nilai koefisien mediasi berdistribusi normal (Ghazali, 
2011:255).  
 Uji sobel dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung 
variabel independen (X) ke variabel dependen (Y) melalui variabel intervening (Z) 
pengaruh tidak langsung X ke Y melalui Z dihitung dengan cara mengalikan jalur X 
→ Y (a) dengan jalur Z→Y (b) atau ab. Jadi koefisien ab = (C – c’), C adalah 
pengaruh X terhadap Y tanpa mengontrol Z. sedangkan c’ adalah koefisien pengaruh 
X terhadap Y setelah mengontril Z. standart error koefisien a dan b ditulis dengan Sa 
dan Sb, besarnya standart error pengaruh tidak langsung (Indirect effect) adalah Sab 
yang dihituhg dengan rumus berikut ini: 
Sab = √                 
Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung secara parsial, maka 
dihitung nilai t dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut: 
t 
  
   
 
Nilai t hitung ini dibandingkan dengan nilai t tabel. Jika nilai t hitung lebih 
besae dari nilai t tabel maka dapat disimpulkan terjadi pengaruh mediasi. 
  
BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti akan meneliti tentang pengaruh Motivasi 
Intrinsik, Komunikasi Interpersonal Terhadap Efektivitas Kerja Pada Keryawan 
Dengan Komitmen Organisasional Sebagai Variabel Mediasi. Penelitian 
dilakukan di PT Jala Prokreasi Solo yang berada diwilayah Kadipiro Solo. 
Variabel yang terdapat dalam penelitian ini variabel dependen (Y2) dari penelitian 
ini adalah Efektivitas Kerja. Untuk variabel independen meliputi : Motivasi 
Intrinsik (X1), Komuniksi Interpersonal (X2). Sedangkan sebagai variabel mediasi 
(Y1) Komitmen Organisasional. 
Penelitian ini diangkat berdasarkan pada masalah fenomena bisnis yang 
tengah terjadi, dimana terjadi keluhan pihak SDM perusahaan pada karyawan 
mengenai jadwal target operasi yang tidak tepat waktu dan tidak sesuai jadwal 
yang ditetapkan juga total produksi perusahaan yang mengalami fluktuatif bahkan 
sampai penurunan.  
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan selama 3 kali yang 
meliputi observasi pertengahan tahun 2017, jumlah karyawan divisi advertising 
PT Jala Prokreasi Solo berjumlah 100 karyawan. Observasi kedua dilakukan di 
akhir tahun 2017 untuk melakukan wawancara dan pengambilan data perusahaan 
mengenai laporan produksi. Terakhir dibulan Mei 2018 melakukan penyebaran 
kuisioner.  
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Populasi dalam penelitian ini yaitu divisi bagian advertising sejumlah 100 
karyawan. Berdasarkan metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu sampel 
jenuh, dimana mengambil seluruh populasi menjadi sampel maka dalam 
penelitian ini menggunakan 100 sampel karyawan bagian advertising. 
 
4.1 Gambaran Umum Responden 
Pada penelitian ini akan meneliti tentang pengaruh motivasi intrinsik dan 
komunikasi interpersonal terhadap efektivitas kerja pada karyawan dengan 
komitmen organisasional sebagai variabel mediasi. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling dimana tidak semua anggota 
populasi mempunyai kesempatan sama untuk dijadikan sebagai sampel penelitian 
dengan menggunakan metode sampel jenuh, maka sampel yang digunakan yakni 
seluruh karyawan divisi advertising sebanyak 100 karyawan. 
Para responden yang telah melakukan pengisian kuisioner kemudian 
diidentifikasi berdasarkan jenis kelamin, usia, lama bekerja dan pendidikan dalam 
bentuk diskriptif yang akan menampilkan karakteristik sampel yang digunakan di 
dalam penelitian. Identifikasi ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik secara 
umum para responden penelitian. 
 
4.1.1 Identifikasi Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuisioner 
sebanyak 100 responden., maka diperoleh data tentang karakteristik responden 
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berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan perempuan, yang hasilnya dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
Tabel 4.1 
Jenis Kelamin Responden 
 
No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase (%) 
1. Laki-laki 68 68% 
2. Perempuan 32 32% 
 Total 100 100% 
 Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.1 profil karyawan berdasarkan jenis kelamin diatas 
menunjukkan bahwa mayoritas karyawan dengan jenis kelamin laki-laki sebesar 
68 orang atau 68, sedangkan perempuan jauh lebih sedikit dengan jumlah 32 
orang. Sehingga dapat disimpulkan mayoritas responden PT Jala Prokreasi Solo 
adalah laki-laki. Dalam perusahaan Jala Prokreasi Solo karyawan yang diperlukan 
dalam perusahan bidang produksi advertising lebih diutamakan laki-laki karena 
pekerjaan yang diperlukan membutuhkan lebih banyak tenaga dan lebih efektif 
jika merekrut karyawan laki-laki. 
 
4.1.2 Identifikasi Responden Berdasarkan Usia  
Berdasarkan proses identifikasi data yang telah dilakukan dapat 
dikelompokkan responden yang berpartisipasi didalam penelitian ini berdasarkan 
tingkatan usia yaitu terlihat pada tabel 4.2. berikut ini : 
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Tabel 4.2 
Usia responden 
 
Keterangan Jumlah Prosentase (%) 
20-24 tahun 47 47% 
25-34 tahun 33 33% 
35-44 tahun 12 12% 
45-50 tahun 8   8% 
jumlah 100 100% 
   Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
Dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel 4.2 jumlah responden dalam 
penelitian ini  sebagian besar berusia 20-24 tahun (47%). Dapat disimpulkan 
mayoritas responden PT Jala Prokreasi Solo adalah responden yang berusia 
produktif. Hal ini dikarenakan pekerjaan diperusahaan tersebut membutuhkan 
karyawan dengan kreatifitas dan bisa menggunakan teknologi yang berkaitan 
dengan pembuatan produksi secara cepat dan tepat. 
 
4.1.3 Identifikasi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
Tabel 4.3 
Lama Bekerja 
No Lama Bekerja Jumlah Prosentase (%) 
1 Lebih dari 5 tahun 37 37% 
2 Kurang dari 5 tahun 63 63% 
 Jumlah 100 100% 
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Berdasarkan tabel 4.3 profil karyawan berdasarkan lama bekerja 
karyawan, rata-rata karyawan PT Jala Prokreasi Solo adalah karyawan yang telah 
bekerja kurang dari 5 tahun dengan prosentase sebesar 63%.  
 
4.1.4 Identifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan 
Tabel 4.4 
Pendidikan Terakhir 
 
Keterangan Jumlah Presentase 
SD 6 6% 
SMP 9 9% 
SMK/SMA 57 57% 
D1-D3 16 16% 
S1 18 18% 
Jumlah 100 100% 
 Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
Pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden memiliki 
tingkat pendidikan akademi atau perguruan tinggi yaitu sebanyak 28 responden 
(28%) dan paling banyak tingkat pendidikan pada responden sebanyak 57 orang. 
Hal ini dikarenakan perekrutan perusahaan lebih banyak memprioritaskan lulusan 
SMK karena lebih memiliki bekal keterampilan yang spesifik sesuai dengan 
bidang pada produksi PT Jala Prokreasi Solo. 
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4.3  Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1  Uji Instrumen Penelitian 
Uji instrumen dilakukan terhadap setiap indikator dari masing-masing 
variabel untuk mengetahui tingkat kevalidan dan keandalan indikator sebagai alat 
ukur variabel. Uji instrumen penelitian meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. 
 
4.3.1.1 Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrument (Sanusi, 2011). Instrumen harus dapat mengukur 
apa yang seharusnya diukur. Jadi validitas lebih menekankan pada alat 
pengukuran dan pengamatan.  
Suatu instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut memiliki nilai 
r hitung lebih besar dari r tabel (r hitung > r tabel). Nilai r hitung dapat dilihat dari 
output SPSS pada kolom Correlated item-Total Correlation. Sedangkan nilai r 
tabel dihitung dengan nilai df(n-2)=98, signifikansi 0,05 maka r tabel sebesar 
0,195. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas 
 
No Variabel r hitung r tabel Keterangan 
1 Motivasi Intrinsik (X1) 
MI1 
MI2 
MI3 
MI4 
MI5 
MI6 
 
0,581 
0,549 
0,701 
0,719 
0,663 
0,646 
 
 
0,195 
0,195 
0,195 
0,195 
0,195 
0,195 
 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
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2 Komunikasi Interpersonal (X2) 
KI1 
KI2 
KI3 
KI4 
KI5 
 
0,704 
0,737 
0,593 
0,621 
0,539 
 
0,195 
0,195 
0,195 
0,195 
0,195 
 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
3 Komitmen Organisasi (X3) 
KO1 
KO2 
KO3 
KO4 
KO5 
KO6 
 
0,644 
0,756 
0,583 
0,655 
0,599 
0,593 
 
0,195 
0,195 
0,195 
0,195 
0,195 
0,195 
 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
4 Efektivitas Kerja (X4) 
EK1 
EK2 
EK3 
EK4 
EK5 
EK6 
 
0,649 
0,611 
0,579 
0,611 
0,620 
0,611 
 
0,195 
0,195 
0,195 
0,195 
0,195 
0,195 
 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 
Dari tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai r hitung dari seluruh indikator yang 
diuji bernilai positif dan nilainya lebih besar dibandingkan nilai r tabel yang 
besarnya adalah 0,195. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa semua indikator 
yang digunakan dalam penelitian ini dikatakan valid. 
 
4.3.1.2 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada adanya konsistensi hasil pengukuran sekiranya 
alat pengukur itu digunakan oleh orang yang sama atau berbeda dan dalamwaktu 
yang sama atau berlainan pula (Sanusi, 2011). Untuk menguji reliabilitas yaitu 
dengan melihat nilai Croanch’s Alpha.jika nilai Croanch’s Alpha > 0,7 maka 
reliabel, berarti kuisioner yang disusun cukup reliabel. 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Cronbach’s 
Alpha 
Keterangan 
Motivasi Intrinsik (X1) 0,716 Reliabel 
Komunikasi Interpersonal (X2) 0,723 Reliabel 
Komitmen Organisasi (Z) 0,708 Reliabel 
Efektivitas Kerja (Y) 0,764 Reliabel 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai croanbach’s Alpha dari 
masing-masing variabel yang diujikan nilainya diatas 0,7. Maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. 
 
4.3.2 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan pengajuan, terlebih dahulu model dalam penelitian ini 
dibagi menjadi ke dalam 2 model, yaitu : 
1. Persamaan 1 
Yaitu yang menghubungkan antara variabel Motivasi Intrinsik (X1), 
Komunikasi Interpersonal (X2), dan Komitmen Organisasional (Z). berikut ini 
grafik persamaan 1 : 
Gambar 4.1 
Model persamaan 1 
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2. Persamaan 2 
Yaitu yang menghubungkan antara variabel antara variabel Motivasi 
Intrinsik (X1), Komunikasi Interpersonal (X2), dan Efektivitas Kerja (Y).  
Gambar 4.2 
Mode Persamaan 2 
 
 
3. Persamaan 3 
Yaitu yang menghubungkan antara variable Komitmen Organisasional (Z), 
dan Efektivitas  Kerja (Y). berikut ini grafik persamaan 2 : 
Gambar 4.3 
Mode persamaan 3 
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4.3.2.1 Uji Multikolinearitas  
Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Jika VIF < 10 maka 
tidak ada multikolinearitas antar variabel independen.  
Tabel 4.7 
Uji Multikolinearitas persamaan 1 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficien
ts 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) 10.640 2.517  4.228 .000   
MOTIVASI 
INTRINSIK 
.154 .079 .177 1.952 .054 .988 1.012 
KOMUNIKASI 
INTERPERSON
AL 
.454 .103 .402 4.421 .000 .988 1.012 
a. Dependent Variable: KOMITMEN ORGANISASI 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 
Dari tabel diatas dapat bahwa nilai VIF untuk variabel motivasi intrinsik, 
komunikasi interpersonal  masing-masing sebesar 1,012 dan 1,012. Nilai tersebut 
kurang dari 10, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas diantara variabel independen.  
Tabel 4.8 
Hasil Uji Multikoloniearitas persamaan 2 
Coefficients
a
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Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) 12.416 2.546  4.877 .000   
MOTIVASI 
INTRINSIK 
.209 .080 .247 2.623 .010 .988 1.012 
KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL 
.295 .104 .268 2.839 .006 .988 1.012 
a. Dependent Variable: EFEKTIF KERJA 
Sumber : Hasil Pengolahan  Data Primer, 2018 
Dari tabel 4.8 dapat dilihat bahwa nilai VIF untuk variabel motivasi intrinsik, 
dan komunikasi interpersonal masing-masing sebesar 1,012 dan 1,012. Nilai 
tersebut kurang dari 10 maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas diantara variabel independen. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Multikolinearitas persamaan 3 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) 9.335 1.804  5.173 .000   
KOMITMEN 
ORGANISASI 
.589 .078 .604 7.512 .000 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: EFEKTIF KERJA 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 
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Dari tabel 4.8 dapat dilihat bahwa nilai VIF untuk variabel Komitmen 
Organisasi sebesar 1,000. Nilai tersebut kurang dari 10, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa tidak terjadi multikolonieritas diantar variabel independen. 
 
4.3.2.2. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji normal atau tidaknya sampel 
dari data yang telah berkumpul. Untuk mengujinya digunakan uji statistik 
Kolmogorov Smirnov yaitu dengan membandingkan nilai p-value dengan α 
(0,05). Jika p-value > α maka diambil kesimpulan bahwa residual telah mengikuti 
distribusi normal.  
Tabel 4.10 
Hasil Uji Normalitas Persamaan 1  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardiz ed 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.48655020 
Most Extreme Differences Absolute .093 
Positive .042 
Negative -.093 
Kolmogorov-Smirnov Z .933 
Asymp. Sig. (2-tailed) .349 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 
Dari tabel 4.10 dapat diketahui bahwa p-value sebesar 0,349 > 0,05 maka 
diambil kesimpulan bahwa residual telah memenuhi asumsi distribusi normal. 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji Normalitas Persamaan 2 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
Unstandardiz ed Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.51503467 
Most Extreme Differences Absolute .180 
Positive .083 
Negative -.180 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.802 
Asymp. Sig. (2-tailed) .030 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 
Dari tabel 4.12 dapat diketahui bahwa nilai p-value sebesar 0,030 > 0,05 
maka diambil kesimpulan bahwa residual telah memenuhi asumsi distribusi 
normal. 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Normalitas Persamaan 3 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardiz ed 
Residual 
N 100 
Normal 
Parameters
a,,b
 
Mean .0000000 
Std. Deviation 2.16997102 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .124 
Positive .124 
Negative -.086 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.244 
Asymp. Sig. (2-tailed) .090 
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a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 
 
Dari tabel 4.13 dapat diketahui bahwa nilai p-value sebesar 0,090 > 0,05 
maka diambil kesimpulan bahwa residual telah memenuhi asumsi distribusi 
normal. 
 
4.3.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat 
ketidaksamaan varians dari residu satu ke pengamatan yang lain. Kemungkinan 
adanya gejala heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat nilai 
probabilitas (sig). lebih besar dari α = 0,05 maka dapat disimpilkan bahwa model 
terbebas dari gejala heteroskedastisitas.  
Tabel 4.14 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan 1 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
  1 (Constant) 2.092 1.457  1.436 .154 
MOTIVASI INTRINSIK .046 .046 .102 1.008 .316 
KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL 
-.058 .059 -.099 -.973 .333 
a. Dependent Variable: absres_1 
Sumber : data primer yang diolah, 2018 
Dari tabel 4.13 diketahui bahwa nilai probabilitas (Sig) dari masing-masing 
variabel sebesar 0,316 dan 0,333 semuanya lebih besar dari nilai α = 0,05 maka 
diambil kesimpulan bahwa model terbebas dari gejala heteroskedastisitas.  
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Tabel 4.14 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan 2 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.375 1.580  .870 .386 
MOTIVASI INTRINSIK -.056 .050 -.114 -1.135 .259 
KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL 
.095 .064 .148 1.469 .145 
a. Dependent Variable: absres_3 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 
Dari tabel 4.14 dapat diketahui bahwa nilai probabilitas (sig.) dari masing-
masing variable sebesar 0,259 dan 0,145 semuanya lebih besar dari nilai α = 0,05 
maka diambil kesimpulan bahwa model terbebas dari gejala heteroskedastisitas. 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan 3 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.797 1.151  4.166 .000 
KOMITMEN 
ORGANISASI 
-.139 .050 -.271 -2.782 .006 
a. Dependent Variable: absres_2 
  
Dari tabel 4.15 dapat diketahui bahwa nilai probabilitas (Sig.) dari masing-
masing variabel sebesar 0,006. Semuanya lebih besar dari nilai α = 0,05 maka 
diambil kesimpulan bahwa model terbebas dari gejala heteroskedastisitas. 
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4.3.3 Analisis Jalur (Path Analysis) 
4.3.3.1 Analisis Jalur Persamaan 1 
 A. Pengujian Secara Simultan 
Tabel 4.16 
Anova Persamaan 1 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 161.330 2 80.665 12.783 .000
a
 
Residual 612.110 97 6.310   
Total 773.440 99    
a. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI INTERPERSONAL, MOTIVASI INTRINSIK 
b. Dependent Variable : KOMITMEN ORGANISASI 
Sumber : Pengolahan Data Primer, 2018 
  Dari tabel 4.15 dapat diketahui bahwa nilai F hitung = 12,783 > F tabel = 
3,973 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Nilai dari probabilitas (Sig.) = 0,000 < α = 
0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa variabel motivasi intrinsikl 
dan komunikasi interpersonal secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap variabel komitmen organisasi. 
 B. Pengujian Secara Parsial 
Tabel 4.17 
Uji Parsial Persamaan 1 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.640 2.517  4.228 .000 
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MOTIVASI INTRINSIK .154 .079 .177 1.952 .000 
KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL 
.454 .103 .402 4.421 .000 
a. Dependent Variable: KOMITMEN ORGANISASI 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 
 
Dari tabel 4.16 diatas dapat diketahui bahwa nilai t hitung dari variabel 
motivasi intrinsikl 1,952 nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel= 1,664. Maka 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak H1 diterima, artinya motivasi intrinsikl 
berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi. Nilai t hitung dari variabel 
komunikasi interpersonal = 4,421 > t tabel = 1,664 maka H0 ditolak dan H2 
diterima, artinya komunikasi interpersonal berpengaruh signifikan terhadap 
komitmen organisasi. 
C. Koefisien Jalur Determanation Persamaan 1 
Tabel 4.18 
Koefisien Jalur Determanation Persamaan 1 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .457
a
 .209 .192 2.512 
a. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI INTERPERSONAL, MOTIVASI 
INTRINSIK 
 Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 
  Dari tabel 4.17 diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,192 
artinya bahwa variabel independen mampu menjelaskan 19,2 % variasi yang 
terjadi dalam variabel dependen, sedangkan 80,8 % dijelaskan oleh variabel lain 
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yang tidak dianalisis dalam model peneitian ini. Sementara itu, untuk menghitung 
besarnya koefisien jalur bagi variabellain diluar penelitian yaitu dengan rumus  
(ε) = √     (Ghozali, 2011). 
Maka (ε1) = √     √        = 0,898 
Dengan demikian diperoleh diagram jalur sub struktur 1 sebagai berikut : 
Gambar 4.3 
Hasil diagram persamaan 1 
 
Dengan demikian dapat diperoleh persamaan structural untuk persamaan 1 
sebagai berikut:  
Z = α + pzx X1 + pzx X2 + ε1 
Z = 10,640 + 0,154 X1 + 0,454 X2 + 0,898 
Berdasarkan persamaan regresi model persamaan 1 diatas maka dapat diartikan 
sebagai berikut: 
1) Konstanta sebesar 10,640 menyatakan bahwa variabel independen (motivasi 
intrinsik dan komunikasi interpersonal) berpengaruh positif terhadap 
komitmen organisasi. Jika variabel independen dianggap konstan maka 
pengaruh terhadap  komitmen organisasi sebesar 10,640. 
2) Koefisien regresi variabel motivasi intrinsik (X1) sebesar 0,154, yang 
artinya jika motivasi intrinsik mengalami peningkatan yang positif, maka 
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variabel komitmen organisasi (Z) akan mengalami peningkatan sebesar 
0,154. 
3) Koefisien regresi variabel  komunikasi interpersonal (X2) sebesar 0,454 
artinya jika komunikasi interpersonal mengalami peningkatan yang positif, 
maka variabel komitmen organisasi (Z) akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,454. 
 
4.3.3.2 Analisis Jalur persamaan 2 
 A. Pengujian Secara Simultan  
Tabel 4.19 
Anova persamaan 2 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 108.375 2 54.188 8.394 .000
a
 
Residual 626.215 97 6.456   
Total 734.590 99    
a. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI INTERPERSONAL, MOTIVASI INTRINSIK 
b. Dependent Variable: EFEKTIF KERJA 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 
  Dari tabel 4.18 dapat diketahui bahwa nilai F hitung = 8,394 > F tabel = 
3,089 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Nilai dari probabilitas (Sig.) = 0,000 < α = 
0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa variabel motivasi intrinsic 
dan komunikasi interpersonal secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap variabel komitmen organisasi. 
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 B. Pengujian Secara Parsial 
Tabel 4.20 
Uji Parsial persamaan 2 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12.416 2.546  4.877 .000 
MOTIVASI INTRINSIK .209 .080 .247 2.623 .004 
KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL 
.295 .104 .268 2.839 .000 
a. Dependent Variable: EFEKTIF KERJA 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 
 
 
  Dari tabel 4.19 diatas dapat diketahui bahwa nilai t hitung dari variabel 
motivasi intrinsikl 2,623, nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel = 1,664. Maka 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak H3 diterima, artinya motivasi intrinsikl 
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja. Nilai t hitung dari variabel 
komunikasi interpersonal 2,839 > t tabel = 1,664 maka H0 ditolak H4 diterima, 
artinya komunikasi interpersonal berpengaruh signifikan terhadap efektivitas 
kerja.  
 C. Koefisien Jalur persamaan 2 
Tabel 4.20 
Hasil Koefisien Jalur Persamaan 2 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .384
a
 .148 .130 2.541 
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Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .384
a
 .148 .130 2.541 
a. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI INTERPERSONAL, MOTIVASI INTRINSIK 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 
Dari tabel 4.20 bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,130 artinya 
bahwa variabel independen mampu mnjelaskan 13% variasi yang terjadi dalam 
variabel dependen, sedangkan 97 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dianalisis dalam model penelitian ini. Sementara itu, untuk menghitung besarnya 
koefisien jalur bagi variabel lain dilur penelitian yaitu dengan rumus (ε) = 
√     (Ghozali, 2011). 
Maka Maka (ε2) = √     √    130 = 0,932 
Dengan demikian diperoleh diagram jalur persamaan 2 sebagai berikut: 
Gambar 4.4 
Hasil Diagram Jalur Persamaan 2 
 
 
Dengan demikian dapat diperoleh persamaan structural untuk persamaan 2 
sebagai berikut:  
Z = α + pzx X1 + pzx X2 + ε2 
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Z = 10,640 + 0,154 X1 + 0,454 X2 + 0,932 
Berdasarkan persamaan regresi model persamaan 2 diatas maka dapat diartikan 
sebagai berikut: 
1) Konstanta sebesar 12,416 menyatakan bahwa variabel independen (motivasi 
intrinsik dan komunikasi interpersonal) berpengaruh positif terhadap 
komitmen kerja. Jika variabel independen dianggap konstan maka 
berpengaruh terhadap komitmen organisasi sebesar 12,416.  
2) Koefisien regresi variabel motivasi intrinsik (X1) sebesar 0,154 artinya jika 
motivasi intrinsik mengalami peningkatan yang positif, maka varibel 
komitmen organisasi (Z) akan mengalami peningkatan sebesar 0,154. 
3) Koefisien regresi variabel  komunikasi interpersonal (X2) sebesar 0,454 
artinya jika komunikasi interpersonal mengalami peningkatan yang positif, 
maka variabel komitmen organisasi (Z) akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,454. 
 
4.3.3.3 Analisis Jalur persamaan 3 
A. Pengujian Secara Simulatan 
Tabel 4.20 
Anova Persamaan 3 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 268.421 1 268.421 56.429 .000
a
 
Residual 466.169 98 4.757   
Total 734.590 99    
a. Predictors: (Constant), KOMITMEN ORGANISASI 
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ANOVA
b
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 268.421 1 268.421 56.429 .000
a
 
Residual 466.169 98 4.757   
Total 734.590 99    
a. Predictors: (Constant), KOMITMEN ORGANISASI 
b. Dependent Variable: EFEKTIF KERJA 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 
Dari tabel 4.20 diatas dapat diketahui bahwa nilai F hitung = 56,429 > F 
tabel = 3,938 maka H0 ditolak H5 diterima. Sedangkan nilai probabilitas (Sig.) = 
0,000 < α = 0,05 maka H0 ditolak H5 diterima. Artinya bahwa komitmen 
organisasi terhadap efektivitas kerja berpengaruh secara signifikan. 
B. Pengujian Secara Parsial 
Tabel 4.21 
Uji Parsial Persamaan 3 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.335 1.804  5.173 .000 
KOMITMEN 
ORGANISASI 
.589 .078 .604 7.512 .000 
a. Dependent Variable: EFEKTIF KERJA 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 
Dari tabel 4.21 diatas dapat diketahui bahwa nilai t hitung dari variabel 
komitmen organisasi sebesar 7,512 nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel = 
1,664. Maka dapat disimpulakn H0 ditolak H5 diterima, artinya komitmen 
organisasi berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja. 
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C. Koefisien Jalur Persamaan 3 
Tabel 4.20 
Hasil Koefisien Jalur Persamaan 3 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .604
a
 .365 .359 2.181 
a. Predictors: (Constant), KOMITMEN ORGANISASI 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 
Dari tabel 4.20 diatas diketahui bahwa niali Adjusted R Square sebesar 
0,359 artinya bahwa independen mampu menjelaskan 35,9% variasi yang terjadi 
dalam variabel dependen, sedangkan 64,1 dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dianalisis dalam penelitian model ini. 
Dengan demikian diperoleh diagram jalur persamaan 3 diatas dapat diartikan 
sebagai berikut: 
Gambar 4.5 
Hasil Diagram Jalur Persamaan 3 
 
Berdasarkan hasil diagram jalur sub struktur 3 diatas dapat diartikan bahwa:  
1) Koefisien regresi variabel komitmen organisasi (Z) ssebesar 0,359 artinya 
jika komitmen organisasi mengalami peningkatan yang positif, maka variabel 
efektivitas kerja (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,359. 
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4.3.3.4 Uji Sobel  
Hasil output SPSS persamaan 1 memberikan nilai unstandardized beta 
variabel motivasi intrinsik yaitu 0,154 merupakan nilai path atau jalur p1, 
komunikasi interpersonal = 0,454 merupakan nilai path p2, sedangkan pada 
pengujian sub struktur 2 diketahui bahwa nilai unstandardized motivasi intrinsik = 
0,209 merupakan p3, komunikasi interpersonal = 0,295 merupakan p4 dan 
komitmen organisasi = 0,589 merupakan p5. 
Untuk menghitung signifikasi variabel pengaruh mediasi menggunakan 
sobel test sebagai berikut (Ghozali, 2011) : 
    √                         
Dan untuk menghitung nilai t statistik pengaruh mediasi dengan rumus sebagai 
berikut : 
          
  
   
 
Maka untuk itu mengetahui pengaruh mediasi dari variabel komitmen organisasi 
yaitu dengan uji sobel sebagai berikut : 
1) Pengaruh variabel Z dalam memediasi variabel X1 terhadap Y 
      √                                
Sp1p5 = √(0,589)2 (0,079)2 + (0,154)2 (0,078)2 + (0,079)2 (0,078)2 
Sp1p5 = √(0,3469) (0,062) + (0,237) (0,0061) + (0,0062)2 (0,0061) 
Sp1p5 = √0,00215  + 0,000144 + 0,0000378 
Sp1p5 = √0,00233 
Sp1p5 = 0,0483
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(     )(     )
      
 
          
      
      
 = 1,8779 
 Dari perhitungan diatas diketahui bahwa nilai t hitung = 1,8779 lebih besar 
dari nilai t tabel = 1,664 maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh dari 
komitmen organisasi dalam memediasi variabel motivasi intrinsik. 
2) Pengaruh variabel Z dalam memediasi variabel X2 terhadap Y 
      √                                
      √(     )  (     )   (     )  (     )   (     )  (     )   
      √(      )(      )  (      ) (      )  (      )(      ) 
      √                           
      √          
Sp2p5 = 0,1066 
          
     
      
 
          
(     )(     )
      
 
 
          
        
      
 = 2,5085 
 
Dari perhitungan diatas diketahui bahwa nilai t hitung = 2,5085 lebih besar 
dari nilai t tabel = 1,664 maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh komitmen 
organisasi dalam memediasi variabel komunikasi interpersonal terhadap 
efektivitas kerja. 
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4.3.3.5 Menghitung Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung  
Berdasarkan perhitungan koefisien jalur persamaan 1, 2 dan 3 maka dapat 
dirumuskan ke dalam model penelitian sebagai berikut : 
 
Gambar 4.5 
Hasil Analisis Jalur 
 
1. Analisis pengaruh X1 terhadap Y melalui Z 
Diketahui bahwa pengaruh langsung antara X1 terhadap Y adalah sebesar 
0,209 sedangkan pengaruh tidak langsung X1 terhadap Y melalui Z adalah 
perkalian antara nilai beta X1 terhadap Z dengan nilai beta Z terhadap Y yaitu 
0,154 x 0,589 = 0,090. Maka pengaruh total yang diberikan X1 terhadap Y adalah 
penjumlahan nilai pengaruh langsung dengan pengaruh tidak langsung yaitu 0,209 
+ 0,090 = 0,299. 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat diketahui bahwa pengaruh 
langsung sebesar 0,209 sedangkan pengaruh tidak langsung sebesar 0,090 yang 
berarti bahwa nilai pengaruh langsung lebih besar dibandingkan pengaruh tidak 
langsung. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh X1 terhadap Y lebih besar tanpa 
dimediasi oleh variabel Z. 
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2. Analisis pengaruh X2 terhadap Y melalui Z 
Diketahui bahwa pengaruh langsung antara X2 terhadap Y adalah sebesar 
0,295 sedangkan pengaruh tidak langsung X2 terhadap Y melalui Z adalah 
perkalian antar nilai beta X2 terhadap Z dengan nilai beta Z terhadap Y yaitu 
0,454 x 0,589 = 0,267. Maka pengaruh total yang diberikan X2 terhadap Y adalah 
penjumlahan nilai pengaruh langsung dengan pengaruh tidak langsung yaitu 0,295 
+ 0,267 = 0,562. 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat diketahui bahwa pengaruh 
langsung sebesar 0,295 sedangkan pengaruh tidak langsung sebesar 0,267 yang 
berarti bahwa nilai pengaruh langsung lebih besar dibandingkan pengaruh tidak 
langsung. Hal ini menunjukkan bahwa secara  langsung X2 melalui Z mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap Y. 
 
4.4  Pembahasan  
4.4.1  Pengaruh Motivasi Intrinsik Terhadap Komitmen Organisasi (H1) 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama ditemukan bahwa motivasi 
intrinsik berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi, hal ini ditujukan 
dari nilai t hitung 1,952 lebih besar dari nilai t tabel = 1,664. Sedangkan nilai 
probabilitas (Sig.) = 0.000 < α = 0,05. Artinya bahwa pengaruh dari motivasi 
intrinsik terhadap komitmen organisasi adalah signifikan. Hasil pengujian 
hipotesis ini sejalan dengan penelitian oleh Mandolang, Kawet, dan Uhing, 
(2017). 
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Motivasi intrinsik yang paling tinggi adalah mereka yang dalam praktek 
kerja dan tujuan perusahaan mampu mencerminkan nilai-nilai mereka sendiri dan 
keinginan perusahaan tempat ia bekerja. Motivasi intrinsik mengakibatkan 
karyawan dengan sepenuh hati mempersembahkan waktu dan energi mereka di 
luar apa yang dibayarkan pada mereka, dapat dikemukakan bahwa motivasi 
intrinsik yang dimiliki karyawan dapat meningkatkan komitmen organisasi 
karyawan tersebut. 
 
4.4.2. Pengaruh Komunikasi Interpersonal Terhadap Komitmen Organisasi 
(H2) 
Berdasarkan dari hipotesis kedua dihasilkan bahwa komunikasi 
interpersonal berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi, hal ini 
ditunjukkan dari nilai t hitung = 4,421 lebih besar dari nilai t tabel = 1,664. 
Sedangkan nilai probabilitas (Sig.) = 0,000 < α = 0,05. Artinya bahwa pengaruh 
dari komunikasi interpersonal terhadap komitmen organisasi adalah signifikan. 
Hasil pengujian hipotesis ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang diteliti oleh 
Lodjo, (2013), Timbowo, Sepang, & lumanaw, (2016).  
Komunikasi interpersonal tidak hanya saling memberi dan menerima 
informasi, melainkan juga mencerminkan adanya kehangatan, keterbukaan dan 
dukungan selama terjadinya komunikasi sehingga dapat menimbulkan kepuasan 
dan kenyamanan dalam bekerja. Komunikasi interpersonal di organisasi dapat 
mempengaruhi keterikatan anggota terhadap organisasi tempatnya bekerja. 
Membangun komunikasi yang baik sama dengan membuat keuntungan yang 
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tinggi. Semakin efektif komunikasi interpersonal di kalangan anggota, maka akan 
semakin tinggi komitmen kerjanya. Salah satu karaterisitik yang mempengaruhi 
dalam pembentukan komitmen organisasi yang kuat adalah komunikasi yang 
bersifat dua arah baik secara vertikal maupun searah. 
 
4.4.3 Pengaruh Motivasi Intrinsik Terhadap Efektivitas Kerja (H3) 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga ditemukan bahwa motivasi 
intrinsik berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja, hal ini ditunjukkan dari 
nilai t hitung = 2,623 lebih besar dari nilai t tabel = 1,664. Sedangkan  nilai 
probabilitas (Sig.) = 0,004 < α = 0,05. Artinya motivasi intrinsik terhadap 
efektivitas kerja adalah  signifikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Megawana Marantina & Hasibuan, (2016); 
Timbowo et al., (2016).  
Karyawan yang memiiki tingkat motivasi intrinsik yang tinggi, karyawan 
merasa memiliki kompetensi dalam pekerjaannya sehingga melakukan pekerjaan 
dengan tulus berusaha mencari yang terbaik untuk menyelesaikan pekerjaan agar 
mampu meningktkan efektivitas pada setiap pekerjaan yang dilakukan. 
 
4.4.4. Pengaruh Komunikasi Interpersonal Terhadap Efektivitas Kerja (H4) 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat ditemukan bahwa 
komunikasi interpersonal berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja, hal ini 
ditunjukkan dari nilai t hitung = 2,839 lebih besar dari nilai t tabel = 1,664. 
Sedangkan  nilai probabilitas (Sig.) = 0,000 < α = 0,05. Artinya komunikasi 
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interpersonal terhadap efektivitas kerja adalah  signifikan. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Widya Sariningtyas, 
(2016); Fotuho Waruwu., (2017) 
Perusahaan sebaiknya melakukan perbaikan untuk komunikasi interpersonal 
yang lebih baik antar sesama karyawan sehingga mampu meningkatkan 
efektivitas kerja karyawan. Komunikasi Interpersonal sebenarnya dapat 
memberikan manfaat bagi terciptanya kinerja yang baik dengan adanya 
komunikasi interpersonal maka akan timbul rasa solidaritas yang tinggi sehingga 
pekerjaan dapat terkoordinasi dengan baik. 
 
4.4.5 Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Efektivitas Kerja (H5) 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kelima ditemukan bahwa komitmen 
organisasi berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja, hal ini ditunjukkan 
dari nilai t hitung = 7,512 lebih besar dari nilai t tabel = 1,664. Sedangkan  nilai 
probabilitas (Sig.) = 0,000 < α = 0,05. Artinya komunikasi interpersonal terhadap 
efektivitas kerja adalah signifikan.  Hasil pengujian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Kambey & suharnomo, (2013), Munir, Apridar, & Mariyudi, 
n.d.).  
Komitmen organisasi dapat mempengaruhi efektivitas kerja karyawan 
karena dengan memilki komitmen yang tinggi maka seorang karyawan akan 
melaksanakan tugas atau pekerjaannya dengan tertib dan lancar sehingga hasil 
kerjanya (kinerjanya) akan meningkat serta akan berdampak pulapada tujuan 
perusahaan yang dapat dicapai secara optimal. 
   
BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Bab ini bertujuan untuk memaparkan simpulan dari hasil penelitian guna 
memberikan pemahaman mengenai hasil analisis data yang telah dilakukan. 
Dalam bab ini juga mengungkapkan keterbatasan penelitian untuk menjelaskan 
tingkat generalisasi temuan dari studi ini. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan terhadap karyawan divisi advertising PT Jala Prokreasi Solo mengenai 
pengaruh motivasi intrinsik dan komunikasi interpersonal terhadap efektivitas 
kerja karyawan dengan komitmen organisasional sebagai variabel mediasi, maka 
dapat diambil beberapa simpulan sebagai berikut :  
1. Hasil penelitian memperlihatkan variabel motivasi intrinsik (X1) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel komitmen organisasi 
(Z). Hal ini dapat dilihat dari uji t sebesar 1,952 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05, maka diperoleh kesimpulan bahwa komitmen 
organisasi akan meningkat jika motivasi intrinsik dilakukan . Hal ini 
memberikan arahan bahwa hipotesis kesatu H1 dapat diterima. 
2. Hasil penelitian melibatkan variabel komunikasi interpersonal (X2) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel keomitmen organisasi 
(Z). Hal ini dapat dilihat dari uji t sebesar 4,421 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05, maka diperoleh kesimpulan bahwa komitmen 
organisasi yang dirasakan oleh para karyawan akan tinggi jika karyawan 
Hal ini memberikan arahan bahwa hipotesis kedua H2 dapat diterima.  
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3. Hasil penelitian melibatkan variabel motivasi intrinsik (X3) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap variabel efektivitas kerja (Y). Hal ini dapat 
dilihat dari uji t sebesar 2,623 dengan nilai signifikansi 0,004 < 0,05, maka 
diperoleh kesimpulan bahwa. Hal ini memberikan arahan bahwa hipotesis 
H3 dapat diterima. 
4. Hasil penelitian melibatkan variabel komunikasi interpersonal (X4) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel efektivitas kerja (Y). 
Hal ini dapat dilihat dari uji t sebesar 2,839 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05, maka diperoleh kesimpulan bahwa setelah 
karyawan. Hal ini memberikan arahan bahwa hipotesis H4 dapat diterima.  
5. Hasil penelitian melibatkan variabel kekomitmen organisasi (Z) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel efektivitas kerja (Y). 
Hal ini dapat dilihat dari uji t sebesar 7,512 dengan nilai signikansi 0,000 
< 0,05, maka diperoleh kesimpulan bahwa semakin tinggi komitmen 
organisasi yang dimiliki oleh karyawan terhadap pekerjaannya dapat 
berpengaruh terhadap meningkatnya efektivitas kerja. Hal ini memberikan 
arahan bahwa hipotesis H5 dapat diterima. 
6. Dari hasil uji sobel melibatkan bahwa variabel motivasi intrinsik (X1) 
secara tidak langsung berpengaruh positif terhadap efektivitas kerja (Y) 
melalui Kekomitmen organisasi (Z). Hal ini terbukti dari nilai t hitung 
sebesar 1,8779 > dari t tabel sebesar 1,664, sehingga ada pengaruh tidak 
langsung (mediasi) dari motivasi intrinsik terhadap efektivitas kerja 
melalui komitmen organisasi yang positif dan signifikan. 
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7. Hasil uji sobel melibatkan bahwa variabel komunikasi interpersonal (X2) 
secara tidak langsung berpengaruh terhadap variabel efektivitas kerja (Y) 
melalui komitmen organisasi (Z). Hal ini terbukti dari nilai t hitung 
sebesar 2,5085 > dari t tabel sebesar 1,664, sehingga ada pengaruh tidak 
langsung (mediasi) dari komunikasi interpersonal terhadap efektivitas 
kerja melalui komitmen organisasi yang positif dan signifikan. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian  
 Penelitian ini sudah diupayakan semaksimal mungkin, namun masih 
memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 
1. Penelitian ini bisa menggunakan metode analisis SEM yang lebih mudah 
caranya dengn menggunakan satu jalur dan lebih mudah dipahami 
namun, dalam penelitian ini peneliti menggunakan dengan metode 
Analisis Jalur (Path Analysis). 
2. Tidak banyak penemuan hasil penelitian sebelumnya yang mengamati 
tentang fenomena yang sejenis, dalam artian dalam bidang yang sama 
sehingga peneliti mengalami sedikit kesulitan dalam mencari data 
mendukung. 
3. Variabel independen dalam penelitian ini hanya sebatas motivasi 
intrinsik, komunikasi interpersonal dan komitmen organisasi, Sementara 
itu masih ada beberapa variabel independen yang dapat mempengaruhi 
efektivitas kerja selain variabel independen yang digunakan dalam 
penelitian ini. 
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5.3 Saran 
 Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka dapat diberikan 
beberapa saran meningkatkan efektivitas kerja karyawan pada perusahaan ini, 
sebagai berikut: 
1. Bagi PT Jala Prokreasi Solo 
Pimpinan perusahaan sebaiknya dalam meningkatkan efektivitas kerja pada 
karyawan dan berusaha melakukan aktivitas yang berorientasi pada 
peningkatan motivasi intrinsik, salah satu faktor pendukung motivasi intrinsik 
adalah memberikan pengembangan dan kemajuan diri. 
Perusahaan sebaiknya melakukan perbaikan untuk komunikasi 
interpersonal yang lebih baik antar sesama karyawan sehingga mampu 
meningkatkan efektivitas kerja karyawan. Komunikasi Interpersonal 
sebenarnya dapat memberikan manfaat bagi terciptanya kinerja yang baik 
dengan adanya komunikasi interpersonal maka akan timbul rasa solidaritas 
yang tinggi sehingga pekerjaan dapat terkoordinasi dengan baik. 
Faktor komitmen organisasi juga merupakan faktor yang dominan untuk 
mempengaruhi peningkatan efektivitas kerja. Komitmen kerja 
diperusahaan tidak terlepas dari bentuk hubungan antara karyawan dengan 
pekerjaan atau profesi di tempat karyawan tersebut bekerja. Kemampuan 
perusahaan dalam mengelola karyawannya dengan baik akan 
menimbulkan komitmen yang kuat dari karyawannya terhadap perusahaan 
tersebut. Kondisi seperti ini dapat meningkatkan efektivitas kerja dalam 
rangka mencapai tujuan perusahaan.  
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Lampiran 1: Jadwal Penelitian 
JADWAL PENELITIAN 
No Bulan Januari Febuari Maret April 
Kegiatan  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.  Penyusunan 
Proposal 
x x x x             
2.  Konsultasi      x x x x x        
3.  Revisi 
Proposal 
         x x      
4.  Pendaftaran 
Ujian Proposal 
           x     
5.  Ujian Seminar 
Proposal 
            x    
6.  Pengumpulan 
Data 
             x x x 
7.  Analisis Data                 
8.  Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                
9.  Pendaftaran 
Munaqasah 
                
 
10.  Munaqasah                 
11.  Revisi Skripsi                 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
JADWAL PENELITIAN 
No Bulan Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.  Penyusunan 
Proposal 
                
2.  Konsultasi                  
3.  Revisi 
Proposal 
                
4.  Pendaftaran 
Ujian 
Proposal 
                
5.  Ujian 
Seminar 
Proposal 
                
6.  Pengumpulan 
Data 
                
7.  Analisis Data  x x x             
8.  Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
    x x x x x x x      
9.  Pendaftaran 
Munaqasah 
           x     
 
10.  Munaqasah             x    
11.  Revisi 
Skripsi 
             x x x 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 : KUISIONER 
PENGARUH MOTIVASI INTRINSIK DAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL 
TERHADAP EFEKTIVITAS KERJA PADA KARYAWAN  DENGAN 
KOMITMEN ORGANISASIONAL SEBAGAI VARIABEL MEDIASI 
 
Assalamu’alaikum Wr.Wb 
 Saya Febri Nur Aini selaku mahasiswa Jurusan Manajemen Bisnis Syariah, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Surakarta, yang saat ini sedang melakukan 
penelitian untuk skripsi saya yang berjudul “PENGARUH MOTIVASI 
INTRINSIK DAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL TERHADAP 
EFEKTIVITAS KERJA PADA KARYAWAN  DENGAN KOMITMEN 
ORGANISASIONAL SEBAGAI VARIABEL MEDIASI”. 
 Saya memohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu dan Saudara/Saudari untuk 
meluangkan sedikit waktu untuk mengisi kuisioner ini dengan teliti dan tepat. Segala 
informasi yang diperoleh dari kuisioner ini hanya untuk kepentingan penelitian dan 
akan dijaga kerahasiaanya. 
 Demikian surat permohonan ini saya buat, atas kesediaan dan partisipasinya 
dalam mengisi kuisioner ini saya ucapkan terimakasih. 
Wassalamualaikum Wr.Wb 
 
        Hormat Saya 
 
        Febri Nur Aini 
      145111055 
 
Petunjuk Pengisian Kuisioner 
Berilah tanda centang (   untuk menentukan seberapa setuju Bapak/Ibu dan 
Saudara/Saudari mengenai pertanyaan berikut. Masing-masing jawaban menunjukkan 
nilai yang terdapat pada kolom. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 = Sangat Tidak Setuju (STJ) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
3 = Netral (N) 
4 = Setuju (S) 
5 = Sangat Setuju (SS) 
1. Nama    = 
2. Jenis kelamin   =  
Laki-laki   Wanita   
 
3.  Usia  
20- 24 Thn   35- 44 Thn 
 
25- 34 Thn    45-50 Thn  
 
 
4. Lama Bekerja   = 
5. Pendidikan Terakhir = 
 KUESIONER 
 
1. Variabel Motivasi Intrinsik 
NO Pertanyaan Pilihan Jawaban 
1 2 3 4 5 
STS TS N S SS 
1 Dalam menyelesaikan 
pekerjaan, saya tidak selalu 
menunggu perintah atasan 
     
2 Saya merasa tertantang dan 
mampu menyelesaikan 
pekerjaan dengan baik 
     
3 Jika diberi tugas, saya merasa 
hal tersebut merupakan 
kesempatan untuk 
membuktikan kemampuan 
saya 
     
4 Setiap hasil kerja yang 
diselesaikan akan dinilai dan 
diperhatikan oleh pimpinan 
     
5 Saya berusaha untuk 
melakukan pekerjaan dengan 
penuh tanggung jawab 
     
6 Pekerjaan ini memungkinkan 
saya untuk mengembangkan 
karier atau jabatan 
     
 
2. Variabel Komunikasi Interpersonal 
NO Pertanyaan Pilihan Jawaban 
1 2 3 4 5 
STS TS N S SS 
1 Saya merasa senang dan 
terbuka ketika berkomunikasi 
dengan rekan kerja maupun 
     
dengan atasan  
2 Saya mendengarkan dengan 
baik setiap ide/gagasan 
pendapat rekan kerja maupun 
atasan 
     
3 Saya akan menerima dan 
menjalankan kesepakatan 
hasil dari rapat bersama 
     
4 Saya akan menjalankan tugas 
saya dengan penuh tanggung 
jawab 
     
5 Saya memilih diam dan tidak 
memberi masukan ketika ada 
pendapat yang rasa saya salah 
     
 
3. Variabel Komitmen Organisasi 
NO Pertanyaan Pilihan Jawaban 
1 2 3 4 5 
STS TS N S SS 
1 Saya merasa memiliki 
kewajiban untuk loyal dalam 
memajukan perusahaan 
     
2 Saya merasa memiliki ikatan 
emosional yang kuat dengan 
perusahaan tempat saya kerja 
     
3 Saya berusaha untuk 
melaksanakan semua tugas 
dan pekerjaan saya di 
perusahaan dengan penuh 
tanggung jawab 
     
4 Saya selalu ingin melibatkan 
diri dalam upaya mencapai 
tujuan yang ditetapkan oleh 
perusahaan tempat saya 
bekerja 
     
5 Saya memutuskan bergabung 
di perusahaan ini untuk 
memenuhi kebutuhan hidup 
     
6 Bekerja di perusahaan ini 
merupakan keinginan saya 
     
 
 
 
4. Variabel Efektivitas Kerja 
NO Pertanyaan Pilihan Jawaban 
1 2 3 4 5 
STS TS N S SS 
1 Saya sudah menjalankan 
pekerjaan sesuai dengan 
kebijakan standar operasional 
perusahaan 
     
2 Saya dituntut untuk 
menggunakan tenaga ekstra 
saat bekerja  
     
3 Saya selalu mengerjakan 
pekerjaan dengan rapi, 
seksama dan teliti 
     
4 Saya selalu menggunakan 
keahlian dan keterampilan 
sesuai dengan bidang 
advertising secara optimal 
dalam bekerja 
     
5 Hasil pekerjaan yang baik 
adalah hasil pekerjaan yang 
benar dan cepat 
     
6 Saya selalu berusaha 
menyelesaikan pekerjaaan 
dengan tepat waktu sesuai 
jadwal yang telah ditetapkan 
perusahaan 
     
 
 
Lampiran 3 : Rekapan Kuisioner 
 
No Motivasi Intrinsik 
X1 
  
Komunikasi Interpersonal 
X2 MI1 MI2 MI3 MI4 MI5 MI6 KI1 KI2 KI3 KI4 KI5 
1 3 4 5 5 5 4 26 4 4 5 5 3 21 
2 4 4 4 5 4 4 25 4 4 4 4 4 20 
3 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 
6 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 
7 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 
8 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 
9 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 
10 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 
11 4 4 4 5 5 5 27 4 4 4 5 5 22 
12 4 4 5 4 5 3 25 5 5 5 5 5 21 
13 1 1 5 4 5 5 21 5 5 5 5 5 25 
14 3 3 5 4 5 5 25 5 3 5 5 3 21 
15 4 4 5 3 4 5 25 4 5 5 4 2 20 
16 4 4 5 4 4 5 26 4 4 3 4 2 17 
17 5 5 5 4 5 5 29 3 4 4 5 2 18 
18 5 5 4 5 4 4 27 4 4 4 5 5 22 
19 1 2 5 4 5 3 20 3 4 5 5 2 19 
20 1 2 5 4 5 3 20 3 4 5 5 3 20 
21 4 4 5 4 4 5 26 5 5 4 4 3 21 
22 3 3 4 4 4 3 21 4 3 3 4 2 16 
23 5 5 5 4 5 5 29 5 5 4 5 3 22 
24 4 4 5 5 5 4 27 4 4 4 5 3 20 
25 4 4 4 4 5 4 25 5 4 4 4 3 20 
26 5 5 4 3 5 2 24 4 4 4 5 3 20 
27 3 5 5 4 4 4 25 5 4 4 4 4 21 
28 5 4 5 5 5 5 29 5 3 4 5 1 18 
29 3 4 4 2 4 3 20 4 3 3 4 3 17 
30 4 4 4 3 5 5 25 5 5 5 5 2 22 
31 4 4 4 3 4 3 22 3 3 4 5 2 17 
32 3 4 3 5 5 5 25 3 4 5 3 1 16 
33 3 2 4 3 3 4 19 3 2 4 4 3 16 
34 3 4 4 4 3 3 21 3 4 4 4 4 19 
35 3 4 2 3 3 3 18 4 3 3 5 3 18 
36 5 4 5 4 5 4 27 4 5 4 5 4 22 
37 3 4 4 3 3 4 21 3 4 3 4 4 18 
38 3 4 5 4 4 4 24 4 3 5 4 5 21 
39 3 4 2 2 3 3 17 4 2 3 4 2 15 
40 5 5 4 3 5 2 24 4 4 4 5 3 20 
41 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 
42 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 
43 3 4 3 4 5 5 24 2 4 4 4 3 17 
44 4 4 4 3 4 4 23 4 4 4 4 4 20 
45 3 4 2 3 4 4 20 3 4 4 3 5 19 
46 3 4 4 3 5 3 22 3 4 4 3 4 18 
47 3 4 3 5 3 2 20 4 2 5 3 4 18 
48 3 4 4 3 3 3 20 4 5 3 3 5 20 
49 2 4 4 3 4 2 19 5 3 5 2 3 18 
50 4 4 4 5 4 3 24 4 3 4 5 4 20 
51 3 3 4 4 4 5 23 4 5 4 4 4 21 
52 4 4 4 4 3 4 23 4 4 3 4 5 20 
53 2 3 3 3 3 3 17 5 5 4 4 4 22 
54 4 3 3 4 3 4 21 3 4 4 4 4 19 
55 3 3 2 3 4 3 18 3 4 4 3 3 17 
56 4 4 4 4 4 3 23 3 3 3 3 3 15 
57 3 4 3 3 4 5 22 4 5 3 4 4 20 
58 5 4 5 5 5 5 29 4 4 4 4 3 19 
59 4 4 3 2 2 2 17 4 4 4 4 4 20 
60 5 5 4 4 4 4 26 2 3 2 3 4 14 
61 4 3 2 3 4 5 21 3 3 4 4 4 18 
62 3 3 4 3 4 3 20 4 4 4 4 5 21 
63 4 4 4 4 3 3 22 4 4 4 3 4 19 
64 5 4 4 3 4 4 24 3 4 3 3 2 15 
65 3 4 3 2 2 2 16 4 5 5 5 4 23 
66 3 3 2 2 3 3 16 4 4 2 3 3 16 
67 4 4 4 3 2 2 19 5 5 5 5 5 25 
68 3 3 5 4 5 4 24 4 5 5 4 4 22 
69 4 3 5 3 3 4 22 3 3 4 3 4 17 
70 4 5 4 5 4 4 26 4 4 5 3 3 19 
  
 
 
 
 
71 3 3 4 4 4 4 22 3 2 3 2 3 13 
72 4 3 3 4 3 2 19 4 4 4 4 4 20 
73 2 2 2 3 4 3 16 4 4 3 3 3 17 
74 4 4 4 4 4 3 23 3 3 3 4 4 17 
75 3 5 3 5 4 3 23 3 3 4 3 4 17 
76 4 5 5 4 4 4 26 3 3 3 3 3 15 
77 3 2 2 3 4 4 18 3 3 3 4 4 17 
78 3 3 4 4 4 3 21 4 4 4 3 4 19 
79 4 3 4 2 2 2 17 4 4 3 4 5 20 
80 3 3 3 4 4 3 20 4 4 2 4 4 18 
81 3 3 4 4 4 4 22 3 3 2 3 4 15 
82 3 3 4 4 4 5 23 5 5 5 4 5 24 
83 4 4 4 4 4 4 24 3 4 4 4 4 19 
84 3 3 2 2 3 3 16 4 5 4 4 5 22 
85 3 3 4 3 4 4 21 4 5 4 4 4 21 
86 5 4 4 4 4 4 25 4 4 3 4 5 20 
87 3 4 3 3 4 3 20 5 5 4 4 4 22 
88 4 4 3 3 3 4 21 3 4 4 4 4 19 
89 4 3 4 4 4 5 24 3 4 4 3 3 17 
90 4 3 5 5 4 4 25 3 3 3 3 3 15 
91 3 4 4 3 4 3 21 4 5 3 4 4 20 
92 3 4 3 3 4 3 20 4 5 4 4 4 21 
93 3 4 3 3 4 3 20 4 4 3 4 5 20 
94 4 4 4 3 4 3 22 5 5 4 4 4 22 
95 3 3 4 3 4 3 20 3 4 4 4 4 19 
96 4 3 3 4 3 2 19 3 4 4 3 3 17 
97 4 4 4 3 4 3 22 3 3 3 3 3 15 
98 5 3 3 2 3 3 19 4 5 3 4 4 20 
99 4 3 3 3 3 4 20 4 3 4 4 4 19 
100 3 3 3 2 4 4 19 4 5 4 4 5 22 
  
  
 
Komitmen Organisasi 
Y1 
  
Efektivitas Kerja 
Y2 KO1 KO2 KO3 KO4 KO5 KO6 EK1 EK2 EK3 EK4 EK5 EK6 
4 3 4 4 4 4 23 4 4 4 4 5 4 25 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 5 25 
4 4 4 5 5 5 27 4 4 4 4 4 5 25 
5 4 5 4 4 3 25 4 3 4 4 5 3 23 
4 3 5 4 5 2 23 4 1 4 1 5 2 17 
4 4 5 5 5 4 27 4 3 4 3 5 5 24 
3 3 4 3 3 4 20 5 3 4 5 4 4 25 
5 4 4 5 5 4 27 4 4 4 4 4 4 24 
4 3 5 2 4 3 21 5 3 5 4 4 5 26 
4 2 4 4 5 2 21 3 4 3 3 4 4 21 
3 5 5 3 5 3 24 4 2 3 4 2 3 18 
3 5 5 3 5 3 24 4 2 3 4 2 3 18 
4 2 4 3 4 4 21 4 3 4 4 5 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 4 3 4 4 4 3 22 
5 5 5 5 4 4 28 3 3 4 4 5 5 24 
3 2 4 3 3 3 18 3 1 2 4 4 4 18 
5 5 4 4 4 3 25 4 5 5 3 2 5 24 
4 3 5 3 4 3 22 5 3 5 5 5 5 28 
4 4 5 4 4 5 26 3 5 3 5 5 2 23 
2 2 4 3 5 2 18 4 3 3 3 4 3 20 
4 2 3 3 2 2 16 3 2 2 3 1 3 14 
5 4 5 4 5 4 27 4 2 4 3 4 4 21 
4 2 5 3 3 2 19 4 3 5 4 4 4 24 
4 3 5 4 4 4 24 5 3 4 4 3 5 24 
3 4 2 4 3 4 20 3 4 4 3 3 4 21 
3 3 3 4 3 2 18 3 2 4 4 3 3 19 
2 3 3 4 3 4 19 4 3 5 4 4 4 24 
4 5 5 4 5 5 28 4 5 5 5 4 4 27 
4 3 3 3 4 4 21 4 3 4 3 4 4 22 
3 4 5 4 4 3 23 3 3 4 3 4 3 20 
3 2 3 3 4 4 19 3 2 4 3 3 3 18 
4 3 5 3 4 3 22 5 3 5 5 5 5 28 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
3 4 4 5 3 3 22 3 4 4 3 4 5 23 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
4 2 3 3 4 4 20 3 4 4 3 5 5 24 
3 4 4 3 5 4 23 3 5 3 4 4 5 24 
3 4 4 3 2 5 21 3 4 3 2 5 5 22 
2 3 2 5 5 5 22 3 4 3 4 4 3 21 
2 3 3 3 5 3 19 3 4 5 4 4 3 23 
4 3 5 3 4 3 22 4 3 3 4 5 5 24 
4 3 4 4 3 3 21 4 4 5 4 5 4 26 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
4 3 3 4 4 4 22 3 4 4 3 3 3 20 
5 4 3 4 3 4 23 5 5 4 4 4 4 26 
3 4 4 3 4 3 21 4 4 3 4 3 4 22 
4 3 3 3 3 4 20 3 3 3 3 4 3 19 
4 4 4 3 4 4 23 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
3 4 5 5 3 3 23 4 3 4 3 5 5 24 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
3 5 4 4 3 5 24 4 4 4 4 4 3 23 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 3 23 
4 4 3 4 5 4 24 2 3 4 3 5 5 22 
5 5 5 5 5 4 29 5 5 3 4 5 5 27 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 3 3 4 4 22 
4 5 5 4 4 5 27 5 4 4 4 5 4 26 
4 4 4 4 4 3 23 4 4 4 3 4 4 23 
3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 3 3 18 
3 3 3 4 3 3 19 3 3 3 3 3 4 19 
4 5 4 4 3 4 24 4 4 2 4 4 5 23 
4 3 3 5 5 5 25 5 5 3 3 3 4 23 
3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 3 3 18 
4 3 3 4 3 4 21 5 4 4 3 5 3 24 
3 4 3 3 3 3 19 4 3 3 3 5 5 23 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 2 3 21 
3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 3 3 18 
4 3 4 4 3 3 21 4 4 5 4 5 4 26 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
4 3 3 4 4 4 22 3 4 4 3 3 3 20 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 3 23 4 4 3 4 3 4 22 
4 3 3 3 3 4 20 3 3 3 3 4 3 19 
4 4 4 3 4 4 23 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
3 4 5 5 3 3 23 4 3 4 3 5 5 24 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
3 5 4 4 3 5 24 4 4 4 4 4 3 23 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 3 23 
4 4 3 4 5 4 24 2 3 4 3 5 5 22 
5 5 5 5 5 4 29 5 5 3 4 5 5 27 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 3 3 4 4 22 
4 5 5 4 4 5 27 5 4 4 4 5 4 26 
4 4 4 4 4 3 23 4 4 4 3 4 4 23 
3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 3 3 18 
3 3 3 4 3 3 19 3 3 3 3 3 4 19 
4 5 4 4 3 4 24 4 4 2 4 4 5 23 
4 3 3 5 5 5 25 5 5 3 3 3 4 23 
3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 3 3 18 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 : Data Output 
Uji Validitas Variabel Motivasi Intrinsik 
 
Correlations 
  
MI1 MI2 MI3 MI4 MI5 MI6 
MOTI
VASI 
INTR
INSI
K 
MI1 Pearson 
Correlation 
1 .593
**
 .213
*
 .193 .045 .188 .581
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .033 .055 .653 .061 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
MI2 Pearson 
Correlation 
.593
**
 1 .191 .224
*
 .131 .035 .549
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .057 .025 .194 .726 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
MI3 Pearson 
Correlation 
.213
*
 .191 1 .479
**
 .464
**
 .337
**
 .701
**
 
Sig. (2-tailed) .033 .057  .000 .000 .001 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
MI4 Pearson 
Correlation 
.193 .224
*
 .479
**
 1 .481
**
 .400
**
 .719
**
 
Sig. (2-tailed) .055 .025 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
MI5 Pearson 
Correlation 
.045 .131 .464
**
 .481
**
 1 .480
**
 .663
**
 
Sig. (2-tailed) .653 .194 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
MI6 Pearson 
Correlation 
.188 .035 .337
**
 .400
**
 .480
**
 1 .646
**
 
Sig. (2-tailed) .061 .726 .001 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
MOTIV
ASI 
INTRI
NSIK 
Pearson 
Correlation 
.581
**
 .549
**
 .701
**
 .719
**
 .663
**
 .646
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Uji Validitas Variabel Komunikasi Interpersonal 
 
Correlations 
  
KI1 KI2 KI3 KI4 KI5 
KOMUNIK
ASI 
INTERPER
SONAL 
KI1 Pearson 
Correlation 
1 .438
**
 .338
**
 .379
**
 .173 .704
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .001 .000 .084 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
KI2 Pearson 
Correlation 
.438
**
 1 .282
**
 .317
**
 .309
**
 .737
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .004 .001 .002 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
KI3 Pearson 
Correlation 
.338
**
 .282
**
 1 .345
**
 .010 .593
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .004  .000 .919 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
KI4 Pearson 
Correlation 
.379
**
 .317
**
 .345
**
 1 .040 .621
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000  .692 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
KI5 Pearson 
Correlation 
.173 .309
**
 .010 .040 1 .539
**
 
Sig. (2-tailed) .084 .002 .919 .692  .000 
N 100 100 100 100 100 100 
KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL 
Pearson 
Correlation 
.704
**
 .737
**
 .593
**
 .621
**
 .539
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Uji Validitas Variabel Komitmen Organisasi 
 
Correlations 
  
KO1 KO2 KO3 KO4 KO5 KO6 
KOMITME
N 
ORGANIS
ASI 
KO1 Pearson 
Correlation 
1 .316
**
 .378
**
 .328
**
 .278
**
 .233
*
 .644
**
 
Sig. (2-tailed)  .001 .000 .001 .005 .019 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KO2 Pearson 
Correlation 
.316
**
 1 .417
**
 .433
**
 .212
*
 .451
**
 .756
**
 
Sig. (2-tailed) .001  .000 .000 .034 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KO3 Pearson 
Correlation 
.378
**
 .417
**
 1 .144 .299
**
 -.030 .583
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .152 .003 .767 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KO4 Pearson 
Correlation 
.328
**
 .433
**
 .144 1 .297
**
 .375
**
 .655
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .152  .003 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KO5 Pearson 
Correlation 
.278
**
 .212
*
 .299
**
 .297
**
 1 .217
*
 .599
**
 
Sig. (2-tailed) .005 .034 .003 .003  .030 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KO6 Pearson 
Correlation 
.233
*
 .451
**
 -.030 .375
**
 .217
*
 1 .593
**
 
Sig. (2-tailed) .019 .000 .767 .000 .030  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KOMITMEN 
ORGANISASI 
Pearson 
Correlation 
.644
**
 .756
**
 .583
**
 .655
**
 .599
**
 .593
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Uji Validitas untuk Variabel Efektivitas Kerja 
 
Correlations 
  
EK1 EK2 EK3 EK4 EK5 EK6 
EFEKTIF 
KERJA 
EK1 Pearson 
Correlation 
1 .305
**
 .281
**
 .423
**
 .209
*
 .255
*
 .649
**
 
Sig. (2-tailed)  .002 .005 .000 .037 .011 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
EK2 Pearson 
Correlation 
.305
**
 1 .156 .319
**
 .147 .252
*
 .611
**
 
Sig. (2-tailed) .002  .122 .001 .145 .011 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
EK3 Pearson 
Correlation 
.281
**
 .156 1 .306
**
 .304
**
 .143 .579
**
 
Sig. (2-tailed) .005 .122  .002 .002 .155 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
EK4 Pearson 
Correlation 
.423
**
 .319
**
 .306
**
 1 .150 .161 .611
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .002  .137 .110 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
EK5 Pearson 
Correlation 
.209
*
 .147 .304
**
 .150 1 .384
**
 .620
**
 
Sig. (2-tailed) .037 .145 .002 .137  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
EK6 Pearson 
Correlation 
.255
*
 .252
*
 .143 .161 .384
**
 1 .611
**
 
Sig. (2-tailed) .011 .011 .155 .110 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
EFEKTIF 
KERJA 
Pearson 
Correlation 
.649
**
 .611
**
 .579
**
 .611
**
 .620
**
 .611
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Uji Reliebilitas untuk Variabel Motivasi Intrinsik 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.716 6 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
MI1 18.81 7.873 .359 .705 
MI2 18.69 8.236 .348 .706 
MI3 18.55 7.199 .517 .656 
MI4 18.77 7.189 .552 .645 
MI5 18.45 7.705 .496 .665 
MI6 18.73 7.431 .433 .683 
 
Uji Reliabilitas untuk Variabel Komunikasi Interpersonal 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.723 5 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KI1 15.45 4.149 .506 .509 
KI2 15.33 3.880 .528 .489 
KI3 15.41 4.487 .340 .586 
KI4 15.32 4.422 .387 .565 
KI5 15.61 4.503 .190 .681 
 
Uji Reliebilitas untuk Variabel Komitmen Organisasi 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.708 6 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KO1 19.07 5.864 .468 .662 
KO2 19.15 5.038 .579 .620 
KO3 18.90 5.929 .362 .694 
KO4 19.01 5.848 .488 .657 
KO5 18.95 5.886 .387 .686 
KO6 19.12 5.884 .372 .691 
 
Uji Reliabilitas untuk Variabel Efektivitas Kerja 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.764 6 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
EK1 18.95 5.482 .466 .599 
EK2 19.17 5.355 .362 .635 
EK3 19.03 5.706 .368 .630 
EK4 19.13 5.670 .424 .614 
EK5 18.82 5.321 .375 .630 
EK6 18.85 5.462 .386 .625 
 
Uji Normalitas Persamaan 1 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardiz ed 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.48655020 
Most Extreme Differences Absolute .093 
Positive .042 
Negative -.093 
Kolmogorov-Smirnov Z .933 
Asymp. Sig. (2-tailed) .349 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Uji Normalitas Persamaan 2 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
Unstandardiz ed Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.51503467 
Most Extreme Differences Absolute .180 
Positive .083 
Negative -.180 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.802 
Asymp. Sig. (2-tailed) .030 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Uji Normalitas Persamaan 3 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardiz ed 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.16997102 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .124 
Positive .124 
Negative -.086 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.244 
Asymp. Sig. (2-tailed) .090 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Uji Multikolinieritas (Persamaan 1) x1 dan x2 ke Z 
 
Variables Entered/Removed 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 KOMUNIKASI 
INTERPERSONA
L, MOTIVASI 
INTRINSIK
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .457
a
 .209 .192 2.512 
a. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI INTERPERSONAL, MOTIVASI 
INTRINSIK 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 161.330 2 80.665 12.783 .000
a
 
Residual 612.110 97 6.310   
Total 773.440 99    
a. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI INTERPERSONAL, MOTIVASI INTRINSIK 
b. Dependent Variable: KOMITMEN ORGANISASI 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 10.640 2.517  4.228 .000   
MOTIVASI 
INTRINSIK 
.154 .079 .177 1.952 .054 .988 1.012 
KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL 
.454 .103 .402 4.421 .000 .988 1.012 
a. Dependent Variable: KOMITMEN ORGANISASI 
 
 
 
 
 
Uji Multikolinieritas (Persamaan 2) X1 dan X2 ke Y 
 
Variables Entered/Removed 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 KOMUNIKASI 
INTERPERSONA
L, MOTIVASI 
INTRINSIK
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .384
a
 .148 .130 2.541 
a. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI INTERPERSONAL, MOTIVASI 
INTRINSIK 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 108.375 2 54.188 8.394 .000
a
 
Residual 626.215 97 6.456   
Total 734.590 99    
a. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI INTERPERSONAL, MOTIVASI INTRINSIK 
b. Dependent Variable: EFEKTIF KERJA 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 12.416 2.546  4.877 .000   
MOTIVASI 
INTRINSIK 
.209 .080 .247 2.623 .010 .988 1.012 
KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL 
.295 .104 .268 2.839 .006 .988 1.012 
a. Dependent Variable: EFEKTIF KERJA 
 
Uji Multikolinieritas (Persamaan 3) Z ke Y 
Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 KOMITMEN 
ORGANISASI
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: EFEKTIF KERJA 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .604
a
 .365 .359 2.181 
a. Predictors: (Constant), KOMITMEN ORGANISASI 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 268.421 1 268.421 56.429 .000
a
 
Residual 466.169 98 4.757   
Total 734.590 99    
a. Predictors: (Constant), KOMITMEN ORGANISASI 
b. Dependent Variable: EFEKTIF KERJA 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 9.335 1.804  5.173 .000   
KOMITMEN 
ORGANISASI 
.589 .078 .604 7.512 .000 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: EFEKTIF KERJA 
 
Uji Heteroskedasitas (Persamaan 1) 
 
Variables Entered/Removed 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 KOMUNIKASI 
INTERPERSON
AL, MOTIVASI 
INTRINSIK
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .134
a
 .018 -.002 1.45405 
a. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI INTERPERSONAL, 
MOTIVASI INTRINSIK 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3.738 2 1.869 .884 .416
a
 
Residual 205.083 97 2.114   
Total 208.821 99    
a. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI INTERPERSONAL, MOTIVASI INTRINSIK 
b. Dependent Variable: absres_1 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.092 1.457  1.436 .154 
MOTIVASI INTRINSIK .046 .046 .102 1.008 .316 
KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL 
-.058 .059 -.099 -.973 .333 
a. Dependent Variable: absres_1 
 
Uji Heteroskedasitas (Persamaan 2) 
 
Variables Entered/Removed 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 KOMUNIKASI 
INTERPERSON
AL, MOTIVASI 
INTRINSIK
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .176
a
 .031 .011 1.57736 
a. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI INTERPERSONAL, 
MOTIVASI INTRINSIK 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 7.755 2 3.878 1.559 .216
a
 
Residual 241.341 97 2.488   
Total 249.097 99    
a. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI INTERPERSONAL, MOTIVASI INTRINSIK 
b. Dependent Variable: absres_3 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.375 1.580  .870 .386 
MOTIVASI INTRINSIK -.056 .050 -.114 -1.135 .259 
KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL 
.095 .064 .148 1.469 .145 
a. Dependent Variable: absres_3 
 
Uji Heteroskedasitas (Persamaan 3) 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 KOMITMEN 
ORGANISASI
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: absres_2 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .271
a
 .073 .064 1.39176 
a. Predictors: (Constant), KOMITMEN ORGANISASI 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 14.996 1 14.996 7.742 .006
a
 
Residual 189.826 98 1.937   
Total 204.821 99    
a. Predictors: (Constant), KOMITMEN ORGANISASI 
b. Dependent Variable: absres_2 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.797 1.151 
 
4.166 .000 
KOMITMEN 
ORGANISASI 
-.139 .050 -.271 -2.782 .006 
a. Dependent Variable: absres_2 
Uji Regresi linier Berganda  
(Persamaan 1) X1X2 ke Z 
Variables Entered/Removed 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 KOMUNIKASI 
INTERPERSON
AL, MOTIVASI 
INTRINSIK
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .457
a
 .209 .192 2.512 
a. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI INTERPERSONAL, 
MOTIVASI INTRINSIK 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 161.330 2 80.665 12.783 .000
a
 
Residual 612.110 97 6.310   
Total 773.440 99    
a. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI INTERPERSONAL, MOTIVASI INTRINSIK 
b. Dependent Variable: KOMITMEN ORGANISASI 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.640 2.517  4.228 .000 
MOTIVASI INTRINSIK .154 .079 .177 1.952 .000 
KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL 
.454 .103 .402 4.421 .000 
a. Dependent Variable: KOMITMEN ORGANISASI 
 
Uji Regresi Linier Berganda  
(Persamaan 2) X1X2 ke Y 
 
Variables Entered/Removed 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 KOMUNIKASI 
INTERPERSON
AL, MOTIVASI 
INTRINSIK
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .384
a
 .148 .130 2.541 
a. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI INTERPERSONAL, 
MOTIVASI INTRINSIK 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 108.375 2 54.188 8.394 .000
a
 
Residual 626.215 97 6.456   
Total 734.590 99    
a. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI INTERPERSONAL, MOTIVASI INTRINSIK 
b. Dependent Variable: EFEKTIF KERJA 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12.416 2.546  4.877 .000 
MOTIVASI INTRINSIK .209 .080 .247 2.623 .004 
KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL 
.295 .104 .268 2.839 .000 
a. Dependent Variable: EFEKTIF KERJA 
 Uji Regresi Linier Berganda  
(Persamaan 3) Z ke Y 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 KOMITMEN 
ORGANISASI
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: EFEKTIF KERJA 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .604
a
 .365 .359 2.181 
a. Predictors: (Constant), KOMITMEN ORGANISASI 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 268.421 1 268.421 56.429 .000
a
 
Residual 466.169 98 4.757   
Total 734.590 99    
a. Predictors: (Constant), KOMITMEN ORGANISASI 
b. Dependent Variable: EFEKTIF KERJA 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.335 1.804  5.173 .000 
KOMITMEN 
ORGANISASI 
.589 .078 .604 7.512 .000 
a. Dependent Variable: EFEKTIF KERJA 
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